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MOTTO

- “Jadikanlah Sabar dan Sholat sebagai penolongmu, dan sesungguhnya
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi yang khusuk”

(QS. AL Baqarah 45)

- “Allah meninggikan orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan, beberapa derajat.”

(QS. Almujaadalah 11)

- Mulailah dari yang kecil, mulailah dari diri sendiri dan mulailah dari
sekarang.
(AA Gym)

- Pandanglah kegagalan sebagai suatu peluang untuk belajar, sebagai suatu
lompatan kreativitas sebagai suatu kesempatan untuk menguji gagasan
baru.

{Art Marteil)

“masalah tidak akgn pernah selesai jika tidak diselesaikan sedikit demi sedifit

“sedetik Resempatan hilang makg tidak akan ada Resempatan yang kedua“
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MOTTO

“Jadikanlah Sabar dan Sholat sebagai penolongmu, dan sesungguhnya

yang demikian itu sungguh berat. kecuali bagi yang khusuk”

(QS. AL Bagarah 45)

“Allah meninggikan orang yang beriman di antara kamu dan orang-

yang diberi ilmu pengetahuan, beberapa derajat.”

orang
(QS. Almujaadalah 11)

- Mulailah dan

sekarang.

yang kecil, mulailah dari diri sendiri dan mulailah dari

(AA Gym)

- Pandanglah kegagalan sebagai suatu peluang untuk belajar, sebagai suatu

lompatan kreativitas sebagai suatu kesempatan untuk menguji gagasan
baru.

(Art Martell)

‘masalah tidak akan pernah selesai fika tidak diselesaikan sedifit demi sedikit”

‘sedetik Resempatan hilang makg tidak akan ada Resempatan yang kedua*




ABSTRAKSI

Dengan kemajuan teknologi komunikasi masyarakat berkeinginan untuk
melakukan komunikasi sangat besar karena dirasa teknologi komunikasi
menggunakan teknologi kabel dirasa kurang oleh masyarakat maka dengan
munculnya protokol pada teknologi internet dan teknologi WIFI maka Jalur
telekomunikasi makin beragam. Sehingga dibelahan dunia manapun serasa dekat
dengan adanya komunikasi. Teknologi internet sangat membantu perkembangan
komunikasi didunia ini. Dengan adanya internet komunikasi bukan berupa suara
saja bisa juga berupa data maupun video. Dan dengan adanya kemajuan teknologi
komunikasi ini masyarakat berpikir bagaimana bisa berkomunikasi secara mudah
serta dari segi biaya murah. Dengan adanya VOIP (Voice Over Internet Protocol)
maka yang menjadi masalah dalam komunikasi sekarang ini akhimya teratasi
dengan adanya model komunikasi ini. Komunikasi dengan VOIP ini dengan
teknologi yang menggunakan protokol jaringan internet atau Next Generation
Network (NGN) dengan teknologi menggunakan kabel UTP sehingga tidak terlalu
merubah banyak dalam hal jaringan schingga biaya komunikasi menjadi ringan.
Teknologi VOIP yang penulis terapkan dalam tugas akhir ini mengunakan
Jaringan LAN dan WIF!1 dan menggunakan sebuah PC pentium 111 sebagai server
VOIP yang mengunakan Operating System Linux Centos sekaligus merupakan
tampungan nomor-nomor konsumen dan dilengkapi dengan website sebagai
interface konsumen. Hasil dari tugas akhir tercapainya komunikasi di Fakultas
Teknologi Industri melalui jaringan LAN dan Wifi sehingga memudahkan
konsumen untuk memilih menggunakan jaringan apapun.

Kata kunci : Linux, LAN, WIFI dan komunikasi




BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia teknologi komunikasi yang berkembang pesat pada saat ini dapat
dirasakan secara langsung oleh masyarakat pada umumnya dan dunia industri pada
khususnya. Dengan kemajuan teknologi komunikasi tersebut masyarakat ingin
melakukan komunikasi dengan orang lain dengan cara yang paling mudah dengan
memantfaatkan teknologi komunikasi tersebut. Dalam dunia telekomunikasi kemajuan
itu sangat pesat sekali sehingga munculnya internet sebagai media komunikasi yang
baru. Seiring perkembangan internet semakin memudahkan dalam komunikasi
dengan negara lain sehingga satu dunia bisa terhubung dengan satu jaringan internet
sehingga memudahkan untuk berkomunikasi dengan negara lain.

Telekomunikasi yang pertama kali ditemukan oleh Alexander Graham Bell
adalah merupakan perintis alat komunikasi sehingga memudahkan komunikasi antar
sesama manusia. Perkembangan perangkat telekomunikasi sangat berkembangan
yang dulunya perangkat komunikasi yang tidak bisa masuk saku sekarang semakin
banyak perangkat yang mudah masuk saku. Semakin berkembangnya telekomunikasi
disamping banyak fleksibilitas dan keuntungan terdapat kelemahan salah satunya
harga, faktor yang satu ini sangat sensitif tetapi merupakan hal yang harus
diperhatikan sekali. Semakin berkembangnya teknologi maka semakin besar harga

yang harus dikeluarkan konsumen untuk memudahkan komunikasi dengan sesama




yang berada jauh. Tetapi semakin berkembangnya teknologi manusia mulai
memikirkan bagaimana berkomunikasi dengan biaya sedikit mungkin.

Teknologi VOIP (Voice Over Internet Protokol) adalah salah satu peranagkat
komunikasi tingkat tinggi. VOIP saat ini sangat berkembang karena keefisienannya
dan dengan tingkat teknologi yang semakin canggih, beragam bentuk dan fungsi
internet juga mengalami perkembangan. Dalam dunia telekomunikasi, internet
memiliki peranan yang sangat menonjol sebagai alat komunikasi yang dapat
memberikan fungsi yang beragam dan tepat guna. Tidak hanya dalam dunia
telekomunikasi, tetapi juga sudah mencapai bidang-bidang yang lain.

Perancangan dan implementasi Voice Over Internet protocol (VOIP) tidak
terlepas dari pengaturan bandwith dan pengaturan IP Addres sehingga suara yang
diterima dari lawan bicara akan kedengaran jernih sejernih aslinya dan dengan
pengaturan IP Address dengan menggunakan Gareway sehinggga tidak butuh IP

addres lagi tetapi bisa digantikan dengan nomor yang mudah diingat .

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat ditarik rumusan masalah,

“Bagaimana Perancangan dan implementasi Voice Over Internet Protocol (VOIP)”.

1.3. Batasan Masalah
Agar penulisan lebih terarah, maka pembahasan penulisan ini dibatasi pada ruang

lingkup pembahasan sebagai berikut :




1. Menggunakan Headphone pada masing-masing komputer

2. Komputer sebagai client dan sebagai PABX (gateway).

3. Xlite dan Trixbox sebagai perangkat lunak

4. Jaringan yang dipakai adalah jaringan lokal menggunakan LAN dan Wifi

5. Jaringan yang diimplementasikan tanpa melibatkan gatekeeper luar FTI

6. Jaringan yang didesain dan diimplementasikan hanya menggunakan satu
server VOIP tanpa mempertimbangkan adanya routing paket dalam jaringan .

7. Jaringan yang didesain tanpa memperhitungkan sistem keamanan yang handal
tetapai sistem keamanan yang dianggap aman.

8. Jaringan yang diimplementasikan tanpa memperhitungkan jarak, baik jarak
antar client maupaun antar client yang tersambung lewat wifi

9. Jaringan VOIP yang diimplementasikan hanya pada jaringan IP versi 4

10. Tidak menjelaskan mulricast secara global.

1.4. Tujuan dan manfaat
Tujuan  yang akan dicapai dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah
Merancang dan mengimplementasikan telepon murah pada Jaringan LAN Fakultas

Teknologi Industri dengan kualitas suara mendekati suara aslinya.

1.5 Sistematika Penulisan
Laporan tugas akhir ini disusun secara sistematis menjadi lima bab, yang terdiri

dari :




BAB 1 Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penulisan dan sistematika penulisan.

BAB II Dasar Teori

Bab ini akan menjelaskan tentang teori — teori yang digunakan dalam

perancangan dan pembuatan alat.

BAB III Perancangan Sistem

Bab ini menjelaskan perancangan sistem, komponen yang digunakan serta

desain perangkat kerasnya.

BAB IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini akan menganalisa dan menjelaskan hasil dari pengujian alat yang

dibuat dan akan dibandingkan dengan teori yang digunakan.

BAB V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari peralatan yang dibuat dan berisi saran guna

pengembangan dimasa yang akan datang.




BAB 11

DASAR TEORI

2.1. Voice Over Internet Protocol (VOIP)

Voice over Internet Protocol (VolIP), atau dengan nama lainnya Internet
Telephony yaitu yang berkaitan dengan transmisi suara, adalah suatu teknologi
untuk mentransmisikan data termasuk yang berupa data, suara ataupun video
secara real time melalui internet (saluran IP). Dalam aplikasi transmisi suara,
VoIP  merupakan kandidat kuat untuk menggantikan jaringan telepon
konvensional yang menggunakan PBX (Privat Branch Exchange). Hal ini
dikarenakan biayanya yang lebih murah terutama untuk koneksi interlokal dan
internasional (jarak jauh). Sekarang kualitas dari layanan VolP ini dapat melebihi
kualitas layanan jaringan konvensional.

Dalam proses pengadopsiannya, berbagai kendala muncul terutama bagi
perusahaan telekomunikasi yang teknologinya sedemikian rupa sehingga
mengalami kesulitan untuk meng-upgrade jaringannya. Selain hambatan teknis,
hambatan-hambatan non-teknis pun dapat menjadi kendala. Seperti di Indonesia,
perkembangan teknologi VoIP masih terhambat oleh lambatnya birokrasi dan
buruknya masalah birokrasi dan perijinan. Beberapa tahun yang lalu, pemerintah
men-sweeping’ perusahaan-perusahaan yang memberikan layanan VoIP untuk

publik.




Ada empat tipe koneksi untuk membangun sebuah panggilan. Keempat type
koneksi tersebut adalah :
a. PC ke PC
b. PC ke Telepon
c. Telepon ke PC
d. Telepon ke Telepon
I). Telepon biasa yang dihubungkan ke PSTN

2). IP-telephones yang dihubungkan pada jaringan data

2.2. Teknologi VOIP
2.2.1. Standar H.323
H323 adalah standar ITU (International Telecommunication Union) yang
menentukan komponen, protokol dan prosedur atas pengadaan layanan
komunikasi multimedia real time audio, video dan data lewat jaringan
peket termasuk jaringan internet. H323 dapat diimplementasikan pada
layanan VOIP. Ada empat komponen dalam jaringan H323 yaitu:
a. Terminal
Digunakan untuk komunikasi multimedia yang real time bidirectional
(dua arah).
b. Gateway
Bertungsi untuk menghubungkan dua jaringan yang berbeda. Gateway

H323 menghubungkan jaringan H323 dengan jaringan non-H323




c. Gatekeeper
Berfungsi sebagai pusat dari jaringan H323. Gatekeeper berfungsi
sebagai manajemen bandwith, accounting dan pengalamatan

d. MCU (Multipoint Control Unit)
Berfungsi untuk konferensi tiga atau lebih terminal H323

2.2.2. Protokol H323
Dalam bagian ini akan dipaparkan beberapa protokol yang termasuk dalam
rekomendasi H323 untuk komunikasi VOIP, anatara lain:

A. Real Time Protocol (RTP) protokol ini digunakan untuk menjamin
pengakutan data dalam jaringan dengan memperhatikan kualitas suara.
Protokol tersebut antara lain :RTP (Real Time Transport), RTCP,
RTSP(real Time Streaming Protokol).

B. H225
H225 adalah protokol yang didasarkan untuk kebutuhan call setup. H225
berfungsi untuk mengirimkan nomor yang ditekan dari router pemanggil
ke router penerima.

C. H.245
H245 adalah protokol yang digunakan untuk menentukan dengan codec
apa sebuah pembicaraan akan dilakukan. Dimana salah satu fungsi
utamanya adalah membuka dan menutup saluran yang akan digunakan
untuk pertukaran aliran informasi.

Berdasarkan pengetahuan tentang protokol format paket VOIP dapat digambarkan

sebagai berikut :




Voice payload
Tergantunga dari codec

RTP
12 Bvtes

ubp
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P
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Layer 2

X Bytes

v

4

Gambar 2.1 Format Paket VOIP

v

Untuk layer 2 tergantung dari teknologi yang digunakan. Apabila

mengunakan teknologi Frame Relay dan PPP besar headernya adalah 6 Byte,

tetapi apabila mengunakan Ethernet besar headernya adalah 18 Byte.

2.3. SIP (Session Initiation Protocol)

SIP adalah suatu signalling protokol pada layer aplikasi yang berfungsi untuk

membangun, memodifikasi, dan mengakhiri suatu sesi multimedia yang

melibatkan satu atau beberapa pengguna. Sesi multimedia adalah pertukaran data

antar pengguna yang meliputi suara, video, atau teks. SIP tidak menyediakan

layanan secara langsung, tetapi menyediakan fondasi yang dapat digunakan oleh

protokol aplikasi lainnya untuk memberikan layanan yang lebih lengkap bagi

pengguna, misalnya dengan RTP (Real Time Transport Protocol) untuk transfer

data secara real-time,

dengan SDP (Session Description  Protocol) untuk

mendeskripsikan sesi multimedia, dengan MEGACO (Media Gateway Control

Protocol) untuk komunikasi dengan PSTN (Public Switch Telephone Network).

Meskipun demikian, fungsi dan operasi dasar SIP tidak tergantung pada protokol

tersebut. SIP juga tidak tergantung pada protokol layer transport yang digunakan.

(Posisi SIP pada layer TCP/IP dapat dilihat pada Gambar. 2.2)




Pembangunan suatu komunikasi multimedia dengan SIP dilakukan melalui
beberapa tahap :
a. User location : menentukan lokasi pengguna yang akan berkomunikasi.
b. User availability : menentukan tingkat keinginan pihak yang dipanggil
untuk terlibat dalam komunikasi.
¢. User capability : menentukan media maupun parameter yang berhubungan
dengan media yang akan digunakan untuk komunikasi.
d. Session setup : “ringing”, pembentukan hubungan antara pihak pemanggil
dan pihak yang dipanggil.

e. Session management : meliputi transfer, modifikasi, dan pemutusan sesi.
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Gambar 2.2 Multimedia Protocol Stack
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2.3.1.

Koumikasi dengan SIP

Komunikasi pada SIP dilakukan dengan mengirimkan message
yang berbasis HTTP. Setiap pengguna mempunyai alamat yang
dinyatakan dengan SIP-URI (Uniform Resource Identification).

Contoh SIP URI : sip: martin@bandung.com
Selain itu, alamat juga dapat dituliskan dalam tel-URL yang kemudian
dikonversikan menjadi SIP-URI dengan parameter ‘user’ diisi ‘phone’.
Contoh : tel: +62-22-2534119
ekivalen dengan
sip: +62-22-25341 19@bandung.com ; user=phone

Hubungan yang dibangun oleh SIP pada proses signalling bersifat

clientserve.

Dengan demikian ada 2 Jenis message, yaitu request dan response.

Table 2.1 SIP Request Message

" Permintaan pesan SIP keterangan
INVITE Menunjukkan bahwa user mengajak user lain
untuk bergabung dalam komunikasi
ACK Tanggapan dari client bahwa menerima sinyal
L INVITE yang user lain minta
BYE Menunjukkan bahwa pemakai jasa komunikasi
mengakiri komununikasi
CANCEL Menunjukkan pembatalan komunikasi tetapi tidak
mempengaruhi permintaan awal
REGISTER Menunjukkan pendaftaran user ke server SIP
OPTION Option pada server
INFO Menyangkut informasi yang berhubungan dengan
sesi pada percakapan




Tabel 2.2 SIP Respons Message

Keterangan
Respon informasi

B
Respon sukses

S <
Respon redirection

S
Menanggapi kegagalan pesan

S v L
Menanggapi kegagalan server

_ Contoh : 504 gateway time-out

Menanggapi kegagalan global

Contoh : 600 busy everywhere

2.3.2. Operasi Dasar pada SIP

Contoh : User A menggunakan aplikasi SIP pada PC (sofiphone)

untuk memanggil User B (Juga menggunakan sofiphone) melalui internet.
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Gambar 2.3 Basic call




Tabel 2.3 Detail aliran panggilan

Keterangan
INVITE : user A inisialisasi telepon ke user B
180 ringing : user B mengirimkan sinyal ringing ke user A

kembali
_
_
5 VOICE: dua chanel di bangun melalui protokoll RTP dan
_

2.4 Jaringan computer

Langhah |

Jaringan komputer merupakan suatu media transmisj yang digunakan untuk

berkomunikasi antara komputer pengendali lokal dengan komputer sisi jauh.

2.4.1 Konsep dasar jaringan komputer

Pada dasarnya kebutuhan manusia akan komputer adalah dikarenakan
kemampuannya memudahkan suaty pekerjaan namun ketika tuntutan kerja
semakin mendesak bukan tidak mungkin pada akhirnya pekerjaan dilakukan
dirumah atau pada dasarnya seseorang menginginkan sebuah teknologi baru yang
memungkinkan melakukan pekerjaan dimanapun Seseorang tersebut berada,
disinilah teknologi Jaringan komputer menjawab semua keterbatasan yang
sebelumnya jarak merupakan sebuah masalah yang sangat besar, dengan adanya
Jaringan komputer bertukar data, berinteraksi, berkomunikasi dan hiburan semua
terkumpul di sebuah komputer yang saling terhubung di dalam Jaringan komputer
dengan kemudahan tersebuyt apapun dapat dilakukan dimanapun kapanpun selama

sebuah komputer dapat terhubung dengan jaringan komputer. Jaringan komputer




dikelompokkan menjad; ;

A. LAN (Local Area Network), atau Jaringan lokal yang hanya dapat
menghubungkan Jjaringan kecil yang bersifat lokal atau saty tempat
tertentu,

B. MAN (Metropolitan Areq Network), merupakan jaringan akses publik
untuk jaringan komputer kecepatan tinggi, dengan cakupan menengah
yaitu lebih besar dari LAN tetapi lebih kecil dari WAN

C. WAN (Wide Area Network), WAN identik dengan internet dikarenakan

cakupannya yang sangat luas melewati kota, dan seluruh dunia.

2.4.2. Perangkat Keras Jaringan Komputer

Untuk dapat terhubung ke dalam Jjaringan komputer tentuy membutuhkan
sebuah interface yaitu yang biasa disebut dengan NIC (Network Interface Card )
atau kartu jaringan komputer. Berikut macam - macam kartu Jaringan komputer
dan peralatan pendukung karty Jaringan yang ada saat inj.
A. Ethernet card atau LAN card.

Ethernet card adalah alat yang digunakan untuk menghubungkan
komputer kedalam Jaringan komputer biasanya alat tersebut terbagi
menjadi dua jenis yaitu PCI dan ISA, Ethernet card pCJ mempunyai
kemampuan autoprobe dalam penentuan [0 dan IRQ atau dengan kata
lain bersifat plug and play . Sedangkan pada erherner card ISA dapat
diatur manual dan plug and play. Dewasa in; masing-masing produsen

motherboard biasanya telah melengkapi produk mereka dengan ethernet
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card ini dikarenakan merupakan kebutuhan mendasar sebuah komputer
untuk terhubung dengan jaringan komputer. Untuk kecepatan dari ethernet
card yang diketahui sekarang terbagi menjadi dua yaitu ethernet dan fast
ethernet dengan kecepatan akses unutk ethernet mencapai 10 Mbps dan
Jast ethernet bisa mencapai kecepatan 100 Mbps.

. Modem

Modem adalah sebuah alat yang digunakan untuk terhubung dengan
internet melalui saluran telepon, modem berasal dari kata Modulator
Demodulator perangkat keras ini bekerja dengan mengubah sinyal digital
ke sinyal analog sehingga data dari komputer bisa dikirimkan melalui
saluran telepon ataupun saluran lainnya, selain itu pula modem juga
memiliki kemampuan mengubah sinyal analog dari telepon atau alat
lainnya ke sinyal digital untuk diolah oleh komputer,

" Kabel jaringan.

Pada saat ini dikenal dua tipe kabel ethernet, yaitu coaxial dan UTP.
Kabel coaxial berbentuk seperti tipe kabel yang digunakan untuk antena
televisi, sedangkan kabel UTP menyerupai kabel telepon dengan konektor
yang sedikit lebih besar. Namun pemakaian kabel coaxial sekarang jarang
digunakan dikarenakan menggunakan Jaringan dengan UTP sudah menjadi
pilihan utama. Kabel UTP yang biasa digunakan dinamakan Category 5

(Cat 5) UTP atau 10/100 BaseT Cats.
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D. Konektor.
Konektor merupakan bagian yang menghubungkan kabel dengan
ethernet dan biasa ditaruh di bagian ujung masing- masing kabel.
E. Router
Router adalah sebuah alat yang dapat menghubungkan dua atau lebih
Jjaringan komputer yang berbeda.
F. Hub
Hub adalah sebuah alat yang bekerja pada physical layer pada OSI.
Hub berfungsi sebagai konsentrator untuk menghubungkan komputer-
komputer dalam jaringan komputer. Atau hub biasa Jjuga disebut dengan
multiport repeater.
G. Switch
Switch adalah bridge yang memiliki banyak port dan memiliki
domain collision sendiri — sendiri pada setiap pormya sehingga switch
juga biasa disebut multiport bridge dan switch bekerja pada di data link
layer pada OSI.
H. Bridge
Bridge adalah sebuah alat pada jaringan komputer yang berfungsi
memisahkan sebuah jaringan yang luas menjadi segment-segment yang

lebih kecil. Bridge bekerja pada datalink layer pada OSI.




[ Gateway
Gateway, umumnya merupakan sebuah komputer khusus yang dapat
melakukan translation sehingga memungkinkan terjadinya komunikasi

antar dua atau lebih sistem yang berbeda pada jaringan komputer.

2.4.3 Topologi Jaringan
Topologi merupakan bagaimana cara dan bentuk secara fisik untuk
menghubungkan komputer satu dengan yang lainnya. Secara umum terdapat tiga
kategori topologi yang sering digunakan, yaitu;
A. Topologi Bus
Pada topologi ini biasa disebut juga dengan topologi linier karena
dihubungkan hanya melalui satu kabel dan pada ujung — ujungnya diberi

terminator dan tidak menggunakan hub.
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Gambar 2.4. Topologi bus

B. Topologi Star
Pada topologi ini menghubungkan komputer dalam jaringan

menggunakan hub (connector), dan terhubung dengan kabel UTP ke hub.




Gambar 2.5. Topologi star

C. Topologi Ring
Pada topologi ini masing — masing komputer saling berhubungan

dengan komputer lain sehingga membentuk seperti lingkaran (ring) tanpa

menggunakan hub.

Gambar 2.6. Topologi ring
Dari ketiga macam topologi diatas maka yang paling baik dan efektif
adalah model topologi star dikarenakan masing ~ masing komputer terhubung
secara mandiri tidak tergantung komputer yang lain sehingga apabila ada

kerusakan pada komputer yang satu tidak mempengaruhi komputer yang lain.




2.4.4 Klasifikasi Sistem Komunikasi
Klasifikasi ini dilihat dari sistem pertukaran data, sistem ini dapat
dibedakan menjadi :
A. Sistem komunikasi satu arah
Pada sistem ini pertukaran data hanya dilakukan dari pengendali
lokal ke pengendali sisi jauh atau sebaliknya, misalnya sistem
telemonitoring cuaca sebuah kota. Sistem ini hanya memberikan data yang
ditangkap dari sebuah sensor suhu ke seluruh pengamat lokasi secara
periodik tanpa perlu respons kendali untuk melaksanakan aktifitas tertentu
dari pengamatan tersebut.
B. Sistem komunikasi dua arah
Pada sistem ini terjadi pertukaran data antara pengendali lokal
dengan pengendali sisi Jjauh secara berulang-ulang. Contohnya adalah
sistem felerobotik.
C. Sistem komunikasi client-server
Pada dasarnya, semua transaksi atau perpindahan data di jaringan
komputer tidak terlepas dari konsep client-server. Perpindahan data ini
berlangsung karena adanya permintaan dari salah satu komputer ke
komputer lain yang menyimpan data. Sebagai tanggapan permintaan data
ini, maka komputer penyimpan data akan memberikan tanggapan,
tanggapan ini berupa pengiriman data yang ingin diakses oleh komputer
yang melakukan permintaan data.

Dalam konsep client-server, komputer peminta data dinamakan
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sebagai client dan komputer pemilik data dinamakan sebagai komputer
server. Sebuah data dapat berupa file, gambar, halaman web,suara dan

lain-lain.

Komunikasi tenadi

Gambar 2.7. Sistem komunikasi client-server

Komponen-komponen dasar komunikasi data meliputi:

a.  Pesan (Message) merupakan informasi (data) yang akan di transmisikan.
Pesan tersebut dapat berupa teks, angka, gambar, suara, video, serta
kombinasi dari keseluruhan pesan tersebut.

b.  Sender merupakan perangkat yang berfungsi sebagai pengirim informasi.
Sender dapat berupa komputer, workstation, pesawat telepon, kamera video,
dan lain-lain.

€. Receiver merupakan perangkat yang berfungsi sebagai penerima informasi
atau pesan dari sender.

d.  Media transmisi merupakan tempat data atau informasi dilewatkan dari
sender ke receiver. Media transmisi dapat berupa kabel coaxial, optic,

gelombang radio, dan lain-lain.
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€. Protokol merupakan seperangkat aturan yang digunakan untuk saling

berkomunikasi.

2.4.5 Model Referensi OS]

Model referensi OSI (Open Systems Interconnection) adalah suatu standar
acuan bagi protokol jaringan yang ada. Protokol adalah kesepakatan metode
komunikasi yang memungkinkan antar komputer untuk dapat saling
berkomunikasi.

Model referensi OSI menjabarkan sebuah pendekatan berlapis terhadap
Jaringan. Setiap lapis dari model mewakili sebuah porsi yang berbeda dari proses
komunikasi. Model referensi OSI menjadi standar Internasional untuk komunikasi
Jjaringan pada tahun 1984. Model referensi OS] membagi Jjaringan kedalam 7
lapisan, yaitu:

a.  Application layer. Menyediakan sekumpulan penghubung untuk aplikasi
guna mendapatkan akses ke layanan Jjaringan

b.  Presentation layer. Mengubah data ke dalam sebuah bentuk umum untuk
pengiriman data melalui Jaringan. Pesan yang masuk lapisan ini mengubah
data dari bentuk aslinya ke dalam bentuk yang dimengerti oleh aplikasi
penerima.

¢.  Session layer, memungkinkan kedua belah pihak untuk mempertahankan
komunikasi yang telah berlangsung pada sebuah jaringan.

d.  Transport layer, mengatur pengiriman data melalui sebuah jaringan.
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€. Network layer, menangani informasi alamat untuk pengiriman data, sama
halnya dengan menterjemahkan alamat logic jaringan ke dalam pasangan
fisiknya.

f. Data link layer, mengirim bingkai-bingkai data data khusus dari nerwork
layer ke physical layer.

g Physical layer, mengubah bit-bit menjadi sinyal-sinyal untuk mengirimkan

data keluar, dan sinyal-sinyal menjadi bit-bit untuk data yang masuk.

Application

Presentation

Session layer

Transport layer

Network layer

Data link layer

L Physical layer

Gambar 2.8. Model OS]

24.6 TCP/IP

Pada jaringan komputer terdapat banyak protokol salah satunya adalah
TCP/IP yang digunakan pada jaringan internet. Salah satu fungsi utama protokol
TCP/IP adalah menyediakan sebuah mekanisme komunikasi point to point. Suatu
proses pada komputer untuk berkomunikasi dengan proses lain di komputer yang
lain, atau pada komputer yang sama. Komunikasi dibentuk dengan dua buah aliran

data (stream). Satu stream membaca data dari satu proses ke proses yang lain,
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sedangkan satunya lagi mengirim data dengan arah yang lain. Artinya ada stream
input dan stream output dari tiap proses yang saling berkomunikasi.

Pada mulanya protokol ini hanya dikembangkan atas sponsor dari U.S
Defense Advanced Research Project Agency (DARPA) dan digunakan pada
Jaringan komunikasi ARPANET (1983). Pada saat ini TCP/IP merupakan protokol
standar pada jaringan komunikasi komputer terbesar di dunia yaitu internet. IP
address digunakan untuk mengindentifikasi interface jaringan pada host dari suatu
mesin, IP Address merupakan kelompok bilangan 4 byte atau 32 bit yang dibagi
menjadi 4 bagian yang masing-masing bagian terdiri dari 8 bit (sering disebut
IPV4). Akhir-akhir ini telah mengalami pengembangan kearah (IPV6).

Untuk memudahkan dalam membaca dan mengingat suatu alamat IP,
umumnya penamaan yang digunakan adalah berdasarkan bilangan desimal,
misalnya :

1100000.1010100.00000000.0000000 1

192.168.0.1

Alamat IP dibagi menjadi kelas-kelas yang masing-masing mempunyai
kapasitas jumlah IP yang berbeda-beda. Pada tabel berikut ditampilkan kelas-
kelas pengalamatan IP. Pada tabel tersebut x adalah NetID dan y adalah HostID.
Range kelas IP adalah sebagai berikut :

A. Kelas A
Range IP kelas A dari 1.0.0.0 sampai 127.0.0.0. Ne:ID diisi dengan
oktet pertama (8 bit pertama). Kelas ini berarti memberikan 24 bit untuk

HostID part, dengan host sekitar 1,6 Jjuta host per network seperti terlihat
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pada tabel berikut inj :

Tabel 2.4. Subnetting IP kelas A

NetID HostiD

OxxxXXXX YYYYYYYY YYYYYYYY YYYYYYYY

8 bit/ | byte |24 bit /3 bytes

B. Kelas B

Range Kelas B dari 128.0.0.0 sampai 191.255.0.0; NetID diisi

dengan 2 oktet pertama (16 bit pertama). Kelas B mempunyai 16,320

NetID dengan 65,024 hosts per network.

Tabel 2.5. Subnetting IP Kelas B

HostID

{Faﬂ)

tﬂxxxxxx XXXXXXXX I YYYYYYYY YYYYYYYy

16 bit/ 2 bytes 16 bit / 2bytes

C. Kelas C

I

Range IP kelas C dari 192.0.0.0 sampai dengan 223.255.255.0,
NetID terdiri dari 3 oktet pertama (24 bit pertama). Kelas C mempunyai

NetID sekitar 2 juta networks dan HostID 254 host.
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Tabel 2.6. Subnetting IP Kelas C

| NetID HostID

FTOXXXXX XXXXXXXX XXXXXXXX |YYYYYyVy

24bit/3 byte2 8 bit / 1 byte

D. Kelas D
Range IP kelas D adalah 224 — 239 untuk multicast.
E. Kelas E
Range IP 240 - 255 untuk keperluan akan datang (Reservation).
Alamat IP pada kenyataanya didalam dunia internet terbagi lagi menjadi dua
bentuk, yaitu :

a.  DNS (Domain Name Service) atau nama domain dari suatu komputer misal
W i s,

b.  Alamat IP yang dibentuk dengan menuliskan suatu deretan 4 kelompok
angka yang masing-masing dipisahkan dengan titik dan tiap kelompok
angka memiliki nilai antara 0-255 sebagai contoh 127.0.10.120
Selain menangani identifikasi mesin dengan alamat IP, protokol TCP/IP

Jjuga memiliki mekanisme untuk mengidentifikasikan sebuah proses pada sebuah

mesin. Identifikasi untuk proses ini dikenal dengan nama alamat port yang

memiliki panjang 16 bit. Beberapa layanan (proses) sudah memiliki alamat port
vang baku, oleh karena layanan (proses) tersebut sudah terdefinisikan secara
standar, dan ini yang dikenal dengan well known port, yang memiliki nomor

antara 0 - 1023. Contohnya adalah layanan HTTP yang memiliki port 80.
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Disamping kelompok well known port tersebut membagi alamat porr dalam dua
kelompok lainnya, yaitu:
a. Registered Port, adalah alamat port antara 1024 — 49151
b. Dynamic/ Private port adalah port antara 49152 — 65535
sehingga dengan pembagian tersebut, ketika akan membuat sebuah aplikasi
maka registered port dan dynamic/ private port yang digunakan sehingga tidak
mengganggu aplikasi yang telah ditetapkan porimya seperti pada well known port.

Berikut gambar layer dari protokol TCP/IP :

L Application layer |
L Transport layer

( Internet layer

LNetwork Access Layer

Gambar 2.9. Layer Protokol TCP/IP

Dengan keterangan sebagai berikut:

1. Application layer merupakan gabungan dari Application, Presentation, dan
Session Layer pada model referensi OS] Jadi pada dasarnya TCP/IP
merupakan penyederhanaan dari OSI.

2. Transport layer, terdiri dari dua macam protokol penting yaitu TCP
(ITransmission Control Protocol) dan UDP (User Datagram Protokol ). TCP
menyediakan layanan dalam pengiriman data dengan menggunakan deteksi

dan koreksi kesalahan dari ujung ke ujung (end to end) sedangkan UDP
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menyediakan layanan pengiriman data yang connectionless tanpa

menggunakan deteksi dan koreksi kesalahan.

Internet layer merupakan bagian utama dari TCP/IP karena didalamnya

berisi Internet Protocol yang menyediakan pelayanan pengiriman paket

elementer dari jaringan TCP/ IP yang dibangun. Fungsi dari Interner

Prorocol adalah;

a)  Mendefinisikan skema pengalamatan jaringan komputer

b)  Mendefinisikan datagram yang merupakan unit transmisi elementer
dari jaringan komputer.

¢)  Melewatkan data antara Network Access Layer dan Transport Layer.

d)  Routing datagram ke host yang berada pada jarak jauh.

€)  Menjalankan fragmentasi dan penyusunan kembali datagram.

Internet  Protocol ~merupakan protokol yang connectionless (tidak

memerlukan proses handsake), tidak dilengkapi error detection dan error

recovery.

Network access layer, merupakan lapisan terbawah dari hirarki protokol ini,

lapisan ini digunakan untuk mengirimkan data ke piranti lain yang

bergabung dalam jaringan. Datagram adalah format paket yang didefinisikan

oleh interner protocol pada Jaringan yang berbasis pada packet switching.

Jadi datagram merupakan unit transmisi elementer dalam jaringan TCP/IP.

Network Access Layer pada model TCP/ [P mencakup dua lapisan terbawah

dari model OSI, yaitu data link dan Physical Layer. Fungsi lain yang
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ditangani oleh jaringan dari konversi IP address ke dalam alamat yang

cocok untuk jaringan fisik dimana datagram ditransmisikan.

2.4.7 Port

Ketika data dikirimkan melalui jaringan ke suatu host tertentu, data
tersebut harus dikirim ke tempat dan proses yang tepat. Data yang dikirim turun
atau naik pada lapisan-lapisan protokol TCP/IP harus dapat menyampaikan data
untuk masing -masing lapisan pada protokol yang tepat. Sistem harus dapat
mengkombinasikan data dan berbagai aplikasi ke beberapa protokol jaringan.
Proses mengkombinasikan data dari berbagai sumber ke suatu jalur data tunggal
dinamakan proses multiplexing. Sedangkan proses sebaliknya dinamakan
demultiplexing Untuk memperoleh data yang tepat pada tiap-tiap lapisan tersebut,
internet protokol menggunakan nomor port protokol untuk mengidentifikasi
Iransport protocol, selanjutnya transport protocol tersebut menggunakan nomor
port untuk mengidentifikasikan aplikasi yang akan digunakan.

Nomor protokol merupakan sebuah hyte tunggal pada word ketiga dari
header datagram. Nilainya merupakan layer protokol Internet Protocol yang
menunjukkan kemana data harus dikirim. Setelah Internet Protocol mengirimkan
data yang masuk ke transport protocol, kemudian transport  protocol
mengirimkan data ke proses aplikasi yang tepat. Aplikasi proses atau network
services ditunjukkan dengan nomor port yang merupakan data 16 bit. Nomor port
data asal dan nomor port data tujuan terletak pada header pertama data word dari

tiap — tiap bagian TCP maupun UDP
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2.4.8 Socket

Socket merupakan jembatan yang menghubungkan suatu aplikasi berbasis
jaringan dengan lapisan TCP/ IP pada sistem operasi. Sebuah socker pada
umumnya digunakan pada aplikasi yang menyangkut perpindahan data melalui
jaringan komputer. Socket menyediakan jalur untuk mentransfer data ke tujuan.

Pada aplikasi server-client, socket digunakan dalam implementasi program
sisi client maupun sisi server. Saat client mengirimkan request, socket pengiriman
ada pada sisi client, sementara socker penerimaan ada pada sisi server. Pada saat
server mengirimkan response, socket pengiriman data ada pada sisi server,
sementara socke! penerimaan ada pada sisi client.

Sebuah socker dilengkapi dengan alamat, yang terdiri atas IP address
tujuan dari nomor porr. Nomor port merupakan bilangan bulat yang digunakan
untuk membedakan layanan-layanan yang berjalan pada komputer server yang
sama. Pengguna layanan menggunakan nomor port ini untuk menghubungi
komputer server.

Dengan menggunakan nomor pors yang standar, komunikasi dapat terjadi
antar beberapa komputer dan Jjarak jauh untuk mengerjakan berbagai layanan
jaringan, karena baik pengirim maupun penerima saling mengetahui dimana data
harus dikirim menggunakan nomor port tersebut. Sebagai contoh, semua sistem
menggunakan nomor port 23 untuk aplikasi TELNET.

Winsock merupakan socker yang digunakan untuk menjadi antarmuka
antara TCP/ IP dengan Microsoft TCP/IP. Winsock dibuat pada tahun 1991,

Sekarang ini kebanyakan aplikasi internet berbasis Windows menggunakan
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Winsock. Ada dua macam operasi yang bisa dilakukan Winsock. yaitu :

l. sckTCPProtocol, pada mode ini, Winsock menggunakan protokol TCP
sehingga koneksi yang dibangun bersifat connecttion oriented.

2. sckUDPProtocol, pada mode ini, Winsock menggunakan protokol UDP

sehingga koneksi yang dibangun bersifat connectionless.

2.5 Komputer

Komputer (computer) berasal dari bahasa asing To Compute yang berarti
hitung. Dengan demikian maka komputer dapat diartikan sebagai alat hitung atau
mesin hitung.

Komputer adalah serangkaian ataupun sekelompok mesin elektronik yang
terdiri dari ribuan bahkan jutaan komponen yang dapat saling bekerja sama, serta
membentuk sebuah sistem kerja yang rapi dan teliti. Sistem ini kemudian dapat
digunakan untuk melaksanakan serangkaian pekerjaan secara otomatis, berdasar
urutan instruksi ataupun program yang diberikan kepadanya. Dalam hal ini,
komputer tidak mungkin bisa bekerja tanpa adanya program yang telah
dimasukkan kedalamnya. Program ini bisa berupa suatu prosedur pengoperasian
dari komputer itu sendiri ataupun berbagai prosedur dalam hal pemrosesan data
yang telah ditetapkan sebelumnya. Dan program-program inilah yang kemudian

disebut sebagai sistem operasi, software komputer atau perangkat lunak komputer.

2.6 Headphone

Headphone adalah suatu perangkat keras yang terdiri dari speaker dan mic.
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Headphone disini disunakan sebagai pengganti telepon analog maupun IP phone
yang digunakan sebagai sarana komunikasi antar client. Masukan headphone ada

dua yaitu masukan ke spekearnya dan masukan ke port mic.

2.7 Sistem Operasi

Sistem Operasi adalah software pada lapisan pertama yang ditaruh pada
memori komputer pada saat komputer dinyalakan. Sedangkan sofiware-sofiware
lainnya dijalankan setelah sistem operasi berjalan dan sistem operasi akan
melakukan layanan inti umum untuk software-software itu. Layanan inti umum
tersebut seperti akses ke disk, manajemen memori, scheduling task, dan antar-
muka user. Sehingga masing-masing sofiware tidak perlu lagi melakukan tugas-
tugas inti umum tersebut karena dapat dilayani dan dilakukan oleh Sistem
Operasi. Bagian kode yang melakukan tugas-tugas inti dan umum tersebut

dinamakan dengan kernel suatu Sistem Operasi.

2.8 Linux

Linux adalah sebuah kernel yang dibuat oleh Linus Torvalds yang bersifat
open source sehingga banyak para pengembang atau distributor yang kemudian
tertarik kemudian mengembangkannya menjadi sebuah sistem operasti, distributor
linux atau dalam komunitas /inmux biasa disebut distro ini sangat banyak didunia
diantaranya yang terkenal adalah, Mandriva yang dulunya dikenal dengan
Mandrake, RedHat, Slackware, Suse, Knoppix, dan banyak lagi bahkan di

Indonesia telah mengembangkan distro sendiri yaitu distro Blangkon. Tetapi
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dalam sistem operasi yang digunakan untuk server disini GUI (Grafic User
Interface) tidak terlalu dipentingkan sehingga linux disini mengguakan linux
centos 4.3 yang berbasis text. Ada beberapa hal yang harus dipahami didalam

sistem operasi ini

2.8.1 Manajemen File

Pada sistem operasi windows kita mengenal apa yang disebut dengan file
system, file sistem pada windows biasa dikenal dengan FAT, NTFS namun pada
sistem operasi /inux digunakan file sistem seperti Reiser FS, ext, ext2, ext3, dan
lain — lain ada perbedaan besar di Jinux mengenai file sistem ini yaitu ketika kita
menggunakan dual OS yaitu menginstall dua sistem operasi pada satu komputer,
linux dengan mudah mengenali file sistem windows dan bertukar data tanpa terasa
ada perbedaan namun pada sistem operasi windows kita tidak akan bisa
menemukan file sistem linux di windows atay kita biasa menyebutnya dengan
partisi.

Selain itu pula banyak perbedaan yang mendasar antara windows dan linux
diantaranya mengenai Super user yang memiliki superioritas didalam manajemen
file super user atau root berbeda dengan user, namun perbedaan ini tidak terlalu
tampak pada account administrator dan user biasa pada windows ini suatu bukti
bahwa finux sangat menjunjung tinggi keamanan (security). Selain itu pula di
linux sangat terbuka atau biasa kita kenal dengan open sourcenya dikarenakan
begitu mudahnya kita mengatur dari yang paling sederhana tampilan sampai

dengan hardware bisa di akses oleh user dengan syarat bisa mengakses roor atau
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super user, berbeda halnya dengan windows yang sangat tertutup. Selain itu pula

pada tingkat tertinggi adalah root direktori akan ditemukan beberapa direktori

yang sangat berbeda dengan windows yaitu :

a. /bin & /shin, Direktori ini menyimpan program — program penting yang
digunakan untuk pemeliharaan sistem. Sesuai dengan nama direktorinya,
file-file program yang tersimpan di dalamnya adalah file binary yang dapat
dieksekusi, isi direktori /sbin umumnya adala program pemeliharaan atay
sistem program. Program — program yang tersimpan di direktori /sbin inj
hanya dapat dieksekusi oleh root.

b.  Jete, direktori ini menyimpan file-file konfigurasi system wide yang
dibutuhkan oleh program-program lainnya. Juga file-file untuk konfigurasi.

C.  /home, direktori ini menyimpan direktori masing-masing user yang ada di
sistem, beberapa sistem /inux menyimpan home user root di direktori inj
sebagai /home/root, tetapi ada Jjuga yang menyimpan direktori home user
root di direktori / atau root direktori.

d.  /mnt, umumnya direktori ini mengandung subdirektori yang merupakan
sebuah mount point untuk Jenis device tertentu, misalnya ,/hda, /sda, /cdrom,
/floppy./zip.

€. /tmp dan /var, direktori ini untuk menampung file-file sementara dan /var
menampung bermacam-macam file seperti /usr yang berisi semua program
dan file yang secara langsung berhubungan dengan setiap user dalam sistem.
Direktori /usr/bin dan /usr/sbin menyimpan banyak sekali file executable

yang disimpan di direktori ini memiliki kesamaan fungsi dan jenis dengan
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file di direktori /bin dan /sbin.

2.8.2 Terminal atau console

Terminal atau biasa disebut dengan console adalah layaknya command
prompt di windows hanya saja console memiliki keistimewaan dari menjalankan
program sampai dengan melihat isi file dapat dilakukan oleh console, selain itu
pula console dalam linux masih sering digunakan untuk mengkonfigurasi suatu

program dan melakukan install program.

2.8.3 Kernel

Kernel adalah inti dari suatu sistem operasi, linux adalah suatu kernel
dikarenakan sifatnya yang open  source kernel linux bisa dimodifikasi
menyesuaikan dengan sistem, update Kernel hal yang biasa dilakukan bagi /inux
user guna mendapatkan update terbaru dari hardware-hardware dan update
keamanan. Biasanya suatu kernel linux terletak di direktori /usr/src dengan
menjalankan perintah make menuconfig, make xconfig kita dapat memodifikasi

kernel untuk disesuaikan dengan sistem.

2.84 Perintah dasar di /inux.

Apabila kita menggunakan console ada beberapa perintah dasar yang digunakan
untuk menggunakan console tersebut yaitu

a. Is adalah perintah untuk menampilkan isi direktori ada beberapa variasi dari Is

yaitu :
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Is : menampilkan isi direktori

Is -R  : menampilkan direktori dan isinya

Is-m : menampilkan file dengan koma sebagai pembagi
Is-a  : menampilkan file dan file yang tersembunyi

Is *.txt : menampilkan file dengan ekstensi

Is - -colour : menampilkan file dan direkstori dengan perbedaan warna.

&

cd digunakan untuk pindah direktori,

cd [tempat yang dituju]

o

Jfind adalah perintah mencari file,
find [direktori] [opsi] [aksi]
d. rm adalah perintah menghapus file

rm [file yang dihapus]|

&

cp adalah perintah menyalin file dan direktori
cp [file sumber] [file_target/ direktori]
J- mvy adalah perintah mengganti nama file dan memindahkan file
mengganti file
myv [filesumber| [file target] dalam satu direktori
memindahkan file
mv [file sumber] [direktori target]
& mkdir adalah perintah untuk membuat direktori
mkdir [nama direktori]
h. tar adalah perintah untuk kompresi dan ekstrak file dengan format .tar

tar [opsi] [namafile]
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untuk mengkompresi file dengan perintah
tar cvf [namafile.tar]
untuk mengekstrak file dengan perintah
tar xvf [namafile.tar]
L gzip adalah perintah mengkompres file dengan format .zip
gzip [namafile.zip]
J-  gunzip adalah perintah mengekstrak file dengan format .zip
gunzip [namafile.zip]
k. who am i adalah perintah untuk mengetahui siapa user atau super user
who am i
L. whereis, mencari tahu keberadaan file — file tertentu misal kernel, .conf dll.
whereis [namafile]
m. chmod digunakan untuk merubah hak akses terhadap suatu file
chmod [siapa_aksi_akses] [file]
siapa = u(user)/pemilik, g(group)/ group, o(other)/yang lain
aksi =+ (memberikan izin), - (menghapus izin)
akses = r (read)/ baca, w(write)/baca, x(execute)
contoh : chmod u+x [nama file]
selain dengan cara diatas bisa juga dilakukan dengan cara penulisan oktal dan

binary.
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Tabel 2.7. Izin akses

Oktal |Binary |Hak
akses

o [000 ---

1 001 --X

2 010 | -w-

3 011 | -wx

4 100 r--

5 101 r-x

6 110 | rw-

7 111 rwx

Contoh , chmod 700 [nama file], maka seperti pada format sebelumnya

chmod User Group Other maka

User diberi hak akses 7 yaitu r w x

Group diberi hak akses 0 berarti - - -

dan Other diberi hak akses 0 berarti - - -

n. mount digunakan untuk mengakses file sistem tidak seperti pada windows
linux menganggap scbuah file sistem sebagai direktori sehingga perlu
dilakukan mounting.

Biasanya mounting file sistem diletakkan pada /mnt maka sebelumnya harus

dibuat terlebih dahulu direktorinya di /mnt dengan perintah

mkdir /mnt/floppy misal untuk direktori floppy

mkdir /mnt/win_c misal untuk direktori drive ¢ windows
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catatan bahwa dalam menuliskan perintah dan nama file sangat sensitif
dikarenakan di dalam /inux penulisan huruf kecil dan huruf besar berbeda

sehingga perlu diperhatikan dalam menuliskan perintah.

2.9 HTTP

HTTP (Hypertext Transfer Protokol) merupakan sebuah prokotol dalam
sebuah sistem jaringan pada web yang digunakan untuk mengirim semua file atau
data (resources) secara virtual pada world wide web, file HTMIL biasanya berupa
teks, gambar, aplikasi, dan berjalan pada socket TCP/IP.

Browser web merupakan sebuah HTTP client, hal ini disebabkan karena
browser tersebut mengirimkan perintah ke HTTP server (web server), yang
kemudian akan mengirimkan respon balik ke client. Port standar untuk HTTP

server adalah 80, tetapi juga bisa menggunakan port-port lainnya.

2.10 PHP

PHP adalah kependekan dari PHP Hypertext Preprocessor, dalam bahasa
interpreter yang mempunyai kemiripan dengan bahasa C dan Perl yang
mempunyai kesederhanaan dalam perintah. PHP dapat digunakan bersama dengan
HTML schingga memudahkan dalam membangun aplikasi web, sehingga
memberikan kecepatan pada waktu request oleh clienr dan dieksekusi oleh server
melalui jalur Attp. Selain itu pula kelebihan dari PHP adalah dapat melakukan
perhitungan matematika, mengupdate database, menciptakan database. Seperti

halnya dengan program open source lainnya, PHP dibuat dibawah GNU. General
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Public Licensed yang dapat di download gratis di wyiw p/pnet
2.11 Web Browser

Web  browser adalah suatu software  yang digunakan untuk
menterjemahkan berbagai perintah dan menampilkannya. Web browser digunakan
sebagai antarmuka antara bahasa pemrograman di dalam web seperti HTTP, PHP,
JAVA, FLASH dan lain-lain yang kemudian menampilkannya menjadi halaman
web yang berisi text, gambar, dan aplikasi — aplikasi lainnya. Web browser yang
ada sekarang ini sangat banyak diantaranya adalah IE (Internet explorer) bawaan

windows, Mozilla-firefox, Opera, Netscape, Ephipany dan lain-lain.

2.12 Apache Web Server.

Apache web server merupakan turunan dari web server dari NCSA. Pada
dasarnya apache berasal dari kata “A PatChy” (patch) dan pengganti dari NCSA
HTTPd. Apache web server merupakan tulang punggung dari World Wide Web
(WWW), web server bekerja dengan cara menunggu permintaan dari client
melalui web browser. Web server berkomunikasi dengan client menggunakan
protokol HTTP (Hyper Text Transfer Protocol). Apache berada dibawah lisensi
GPL (General Public License) sehingga bersifat free. Saat ini apache banyak
digunakan pada website ataupun portal dengan skala besar dikarenakan sofiware
tersebut gratis, memiliki respon yang cepat, mudah dalam konfigurasi, aman,

kompatibilitas tinggi, banyak didukung oleh web browser.
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PERANCANGAN SISTEM

Pada perancangan dan implementasi VOIP (Voice Over Internet protocol) ini

menggunakan Tampilan Pada Halaman Web” berfungsi sebagai pengamat dan form

regeristrasi dari jarak jauh yang dilengkapi dengan aplikasi nomor telepon yang aktif

serta database untuk recording masing-masing konsumen. Aplikasi ini menggunakan

halaman web sebagai antarmuka untuk berhubungan dengan sistem, aplikasi ini

berjalan pada apache web server yang diinstall diatas sistem operasi /inux. Secara

teknis perancangan dan implementasi VOIP ini dibagi menjadi

1.

|8

Web server, bagian yang menangani proses server- client disini ditangani oleh
apache web server sebagai sofiware dalam aplikasi webserver sehingga server
dapat menjalankan halaman web dan client bisa mengakses server melalui
halaman web.

Trixbox server, bagian ini berfungsi sebagai PABX (Private Automatic Branch
Xchange) diidalam trixbox ini terdiri dari FREEPBX yang berfungsi sebagai
manajemen nomor voip dan protokol yang digunakan serta ARI (A4sterix
recording Interface) berfungsi sebagai data base client yang hanya bisa dilihat
oleh admin dan klien sendiri didalam ARI itu terdapat daftar nomor-nomor yang
kita tuju serta nomor yang masuk ke nomor kita serta data recording telepon .
Sofphone (telepon Lunak), telepon lunak yang dipakai disni menggunakan Xlite

yang mempunyai desain bagus dan komplit beserta phonebooknya juga. Xlite

40
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disini sebagai ganti dari perangkat keras telepon atau sebagai pengganti telepon
analog. Xlite menggunakan masukan dari soundcard sehingga butuh headphone
sebagai speaker dan micnya.

4. Bagian antar muka sistem, dimana pada bagian ini merupakan halaman depan
yang berjalan pada halaman web yang menggabungkan semua aplikasi yang
berjalan di belakang serta kita selaku admin berhak mematikan dan
mendaftarkan konsumen karena admin yang menjadi peranan yang paling
penting didalam aplikasi ini. Dan tentunya dengan security yang bagus dengan
adanya password setiap masuk menu admin maupun maintenancenya
Topologi dari Perancangan dan implementasi VOIP Fakultas Teknologi Industri

terdapat pada Gambar 3.1 :
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Gambar 3.1 Topologi VOIP
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CLIENT IV
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3.1 Pengaturan Perangkat Keras (Hardware)
Pada pengaturan perangkat keras disini akan dijelaskan spesifikasi hardware
yang akan digunakan dalam perancangan dan implementasi VOIP
3.1.1. Pengaturan hardware pada kendali local (server)
Berikut akan dijelaskan komponen yang digunakan dalam perancangan dan
implementasi VOIP . Komponen yang digunakan adalah sebagai berikut :
A. Komputer
Komputer adalah salah satu komponen utama dalam aplikast server
ini. Spesifikasi komputer yang digunakan sebagai server VOIP adalah sebuah

PC dengan spesifikasi sebagai berikut:

a. Processor : PI11 600 MHz

b. RAM : 128 MB

c. Port USB :2usb 1.0

d. Hardisk :6 GB

e. NIC : Ethernet controller: Realtek Semiconductor

Spesifikasi sistem server bisa dilihat ketika sudah masuk maintenance di
http:// 192.168.10.135/maint dan masuk pada bagian system information. Didalam
system informasi tersebut selain spesifikasi cpu Juga ditampilkan system operasi yang
digunakan dan selama berapa jam server tersebut ON serta pemakaian memory dan

manajemen hardisk.
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B. Headphone
Headphone disini sebagai pengganti telepon analog yang tentunya
dengan perangkat lunak Xlite sebagai antarmukanya. Spesifikasi headphone

yang digunakan adalah sebagai berikut

a. Merk : AX (Alltronix)

b. Speaker : Builtin

¢. Microphone : Built in

d. Interface : Port speaker dan port mic

C. Acces Point (AP)

Pada aplikasi VOIP ini acces point digunakan untuk menyambungkan
salah satu client yang melalui gelombang wifi sehingga aplikasi ini tidak
terbatas pada jaringan LAN saja. Dalam penggunaan alat ini membuat client
makin mudah untuk melakukan komunikasi antar client yang tersambung
dengan kabel LAN maupun dengan wifi

D. wifi card

wifi card ini berfungsi untuk menerima sinyal wifi atau dengan kata
lain sebagai receiver. Sehingga letak dari wifi card ini terdapat pada pihak
client. Dan sebenarnya wifi card ini di laptop tersedia didalam sehingga tidak

membutuhkan wifi card luar atau perangkat tambahan.
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3.1.2 Pengaturan hardware pada kendali jauh (client)

Hardware yang digunakan adalah sebuah komputer dengan spesifikasi
minimal agar dapat berjalan dengan lancar adalah processor pentium [l atau setara
dengan komputer tersebut, RAM minimal 128, VGA minimal 64 MB, dan kartu
jaringan komputer (NIC). Sistem operasi yang digunakan dalam tugas akhir ini
menggunakan sistem operasi Windows XP Profesional, namun pada dasarnya sistem
operasi yang digunakan sebagai client bisa menggunakan sistem operasi lain seperti
linux, mac, solaris, dan lain — lain, dengan syarat kedua komputer dapat terhubung ke

dalam jaringan komputer.

3.2. Media transmisi

Media transmisi yang digunakan adalah jaringan komputer LAN (Local Area
Network), untuk menghubungkan kedua komputer dalam jaringan komputer
menggunakan kabel CAT 3/5 atau RJ-45 dan NIC atau kartu Jaringan berupa LAN

card.

3.3. Pengaturan software kendali local (server)
Pada pengaturan soffware ini akan dijelaskan software apa saja yang
digunakan dalam pembuatan aplikasi ini, serta bagaimana cara menginstall soffware

dan cara kerja soffware didalam sistem.
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3.3.1 Sistem operasi

Sistem operasi yang digunakan dalam pembuatan aplikasi ini adalah sistem
operast CentOS release 4.3 (Final) dengan menggunakan kerne! 2.6.9-34.0.1.EL,
pada dasarnya sistem operasi yang dapat digunakan untuk membuat aplikasi ini bisa
beragam tapi tetap menggunakan system operasi /inux. Pada dasarnya semua distro
dapat dimodifikasi untuk perancangan dan implementasi VOIP hanya saja yang perlu
diperhatikan adalah kernel yang digunakan dalam distro tersebut namun tidak
menutup kemungkinan untuk mengcompile ulang kernel ke kernel yang lebih baru,
semakin baru kernel yang digunakan semakin banyak kemampuan dari sistem operasi
tersebut dikarenakan didalam kernel yang baru memiliki modul — modul untuk
hardware yang baru dan kemampuan kernel yang lain untuk dapat berjalan pada
sebuah komputer. Mengapa dipilih distro CentOS release 4.3 (F inal) lebih
dikarenakan kemudahan dan dalam kendali server disini tidak menggunakan GUI
tetapi digunakan basic tesk jadi tidak membutuhkan spesifikasi CPU terlalu tinggi.

Cara menginstall CentOS release 4.3 (Final) dapat dilihat pada lampiran.

3.3.2  Cara Menginstall sofiphone Xlite

Agar headphone bisa digunakan untuk berkomunikasi diperlukan antarmuka
sebagai softphonenya. Xlite disini dapat diperoleh dengan cara mendownload melalui
internet secara gratis. Cara menginstal Xlite seperti mensetup program bisa Karena
dalam bentuk .exe. setelah xlite terinstal kita perlu menseting nomor VOIPnya

dengan masuk menu SIP account setting kemudian akan keluar SIP Acount
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Settingnya setelah itu kita masukkan Display name, Username, password,

authorization user name dan domain. Itu semua didapat ketika kita regeristrasi dan

kita mendapatkan username dan password sehingga bisa dimasukkan ke Xliteny

ya.

Otions...
SIP Account Settings...
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Gambar 3.2 a Masuk menu SIP account setting b. Register di SIP Acount ¢. Xljte

dalam keadaan ready

3.3.3 Cara menginstal F reepbx

Dalam hal ini freepbx satu paket dengan trixbox sehingga tinggal diaktifkan

di setingan linuxnya. Cara mengaktifkan freepbx denga

1 cara masuk kehalaman web
paling awal dan masuk administrator dengan masukan username dan password lalu
masuk menu freepbx kemudian klik ke menu setup dan masuk ke menu module
centang module core yang berfungsi untuk nomor-nomor telepon dan centang bagian

hold music sebagai tambahan aplikasi untuk menu hold setelah semua yang

dibutuhkan lalu klik bagian submir untuk menyetujui atau mensetup. Setelah submit




48

maka pada menu setup sudah tersedia masukan nomor extension dan lainnya.

Tampilan web freepbx adalah sebagai berikut

Maoiiule Administiation

Module Version Type Gotrgory
20l Basic

setup Basic

selup Basic
145 setup Modue

Disable Selertad v Submit

el Sl ey,
Madule version Type  Category

13 setup Basic
178 setup Rasic

SEtUp Bsic
L2 setup Call Management
L1 setup Calt Management
101 setup Call Management
[ el 1TSD

te S@hin Mecs amina

Gambar 3.3 a. Gambar tools untuk menginstal core

Verzion 2.1.1 on

Gambar 3.3 b Tampilan web Freepbx setelah terinstal module core dan on hold music

Untuk membuat nomor untuk konsumen kita perlu mengisi form regeristrasi.

Untuk mendapatkan form regeristrasi kita masuk kemenu extensions maka akan
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keluar form tersebut setelah mengisi nomor dan usename serta password lalu
disubmit setelah itu nomor yang didaftarkan dimasukkan ke Xlite atau softphone
tersebut maka akan bisa dipakai untuk berkomunkaksi. Tampilan form regeristrasi

pada freepbx adalah sebagai berikut

BRI = G L e D v s

Gambar 3.4 Form regeristrasi dengan menggunakan SIP
Disinilah inti dari aplikasi ini karena di halaman inj tempat untuk mendapatkan
nomor telepon, username dan password untuk bisa melakukan komunikas; antar yang
lainnya. Serta dihalaman ini kita bisa diketahui compare callnya dan montly traffic
dan daily load. Sistem dari pabx terletak di halaman ini mau disambungkan dengan
PSTN atau antar gate way yang lain melalui trunk. Meny frunk berfungsi untuk

menghubungkan gateway local dengan gatew 'y yang lain termasuk dengan PSTN

3.4 Halaman Webp
Untuk membuat halaman wep digunakan macromedia dreamweaver yang

didesain di windows dan diupload ke linux. Cara mengupload bisa melalui windows
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Xp dengan menggunakan winscp3 sehingga bisa mengupload melalu; sis; client tetapi
tetap dengan security karena adanya password untuk masuk keserver

Pada halaman tersebuyt sebagai antar muka dengan konsumen maupun admin
sendiri.pada halaman tersebut ada bebrapa macam icon yang bisa dilihat dilampiran
masing masing fungsinya yang dapat digunakan untuk melihat isi dari halaman web
atau aplikasij inj,
Berikut akan dijelaskan berbagai macam halaman dan fungsinya dalam aplikasi voip

ini:

3.4.1 Halaman depan

Halaman depan berfungsi sebagai menu awal yang didalamnya terdapat
tampilan voice and recording, web meet me control, flash operator panel, system
administrator aray PABX VOIP serta profile yang isinya biodata. Halaman depan inj
menggunakan bahasa HTMI serta php dan diberi nama index.php dengan kode

program dapat dilihat pada Lampiran.

endin VOIP 1
saver yang dleiskian & Bsomtoriun
Telekomuailasi yang tertetaks d o 4 gevug FT1 fama
YOI terkiksans berval bantuan Uerbags ik Inpa
Penlie ucapian lepats pakptak vang  membarn
teremanya voip jn

tr bo

Gambar 3.5 Halaman depan dari sistem
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3.4.2  Halaman Profile

Berisi data diri singkat serta conract person dan blog. Halaman aboutme ini

diberi nama file abour. php

-
2
!

Nama : yeni aii susito

HNIM - 02524057

Jurusan - Teknik Elektia
Fakultes . Teknolog: Industs
email Dewa_1234@yehoo rom
call: J27471 75719

hp - 085228875058

Lack 1o Hone

trr bo

ai

Gambar 3.6 Halaman about.php

3.4.3 Halaman System administration

Halaman administration ini terdiri dari freepbx yang merupakan data base
untuk nomor-nomor VOIP. Tetapi halaman ini hanya bisa diakses oleh admin saja
karena sebelum masuk halaman inj perlu dimasukkan wusername dan password untuk

securitynya. Gambar System administration adalah sebagai berikut
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abolatoriom
F1 tama
ik tak huga
semibaniu

Remesber oy password

- P
'Y t Care |
[

tn bo

ik ®

Gambar 3.7 a. Gambar sebelum masuk PABX VOIP

freePBX

Language: English
Welcame to the FreefBy Administration 2.1.1

Gambar 3.7 b. Gambar setelah masuk system administration

Halaman Report

Halaman report ini berisi tentang laporan harian, bulanan maupun beban

telepon tiap harinya tercantum semuanya. Fungsi dari menu report ini adalah untuk
mengetahui berapa beban

fik ya

yang dikeluarkan tiap harinya maupun tiap bulannya.
Halaman ini berupa grafi ng menunjukkan nomor yang telepon sert

ta berapa jam
melakukan komunikasi serta tanggal kejadian. Untuk gambar tiap beban bisa dilihat
dibawah inj




o Seplembec2006 - LALIToNRA ¥ ceimpase - - 2 months
- = isne B
= R oo a: wh
Oy seare

S
s}
f @ ]
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15{
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828?3935?3‘3:3&3&3'&232?1 b9

Gambar 3.8 ¢. Gambar daily load tanggal 14 September 2006
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3.4.5 Halaman panel

3.4.6

Pada halaman panel ini berisi nomor-nomor yang terhubung dengan gateway
atau server serta menunjukkan aktif tidaknya nomor yang akan dihubungi
sebenarnya halaman ini bisa dilihat pada halaman awal pada menu fash
operator panel yang isinya serta fungsinya sama seperti panel pada freepbx.

Gambar halaman panel ini adalah sebagai berikut

No timeout
Extensions Queues
SERBA ser E
TIP5P19 A =
TITSTIS 'E:
TITETHY ey 'i'

Trunks

324882 sy

N

TITETI

i~

i~

Gambar 3.9 Halaman panel

Halaman recording

Pada halaman ini dikhususkan untuk setiap konsumen jadi setiap konsumen

monitor, help, seiting serta logout. Jadi setiap konsumen mempunyai
username dan password. Maka dari itu username dan password itu digunakan

untuk membuka halaman setiap konsumen sendiri. Jadi konsumen bisa ikut
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mengontrol telepon yang keluar maupun yang masuk serta konsumen bisa

mendengarkan rekaman percakapan. Gambar dari halaman recording setelah

Qute™ Tume Laller 1B Source Destingtion Lontest Duration  “teniter

Gambar 3.10 Halaman recording dengan nomor konsumen 7175719

3.4.7 Halaman web wifi
Pada halaman untuk seting wifi ini ada 4 menu diantaranya adalah

system, wireless, filter dan admin yang bisa dilihat dibawah ini :

A. system
Pada halaman system ini merupakan halaman utama dari Acces point
senao. Pada halam utama ini menunjukkan IP yang dipakai Acces serta DNS

server dan MAC Addres.
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Wireless Solution Provider

AP finmwate: 200

WLAN Primary fiimware: 111
WLAR Secondary fimware: 180
WLAN Tertiany filmwate: 138
RAC address of AP: QDQ2BEJ0RST A
132 168 10132

et IP aldress:

MAL address Time udle fmiutes)

Gambar 3. 11 Halaman utama AP Senao
Wireless
Pada bagian ini sebenernya ada jika posisi Acces Point sebagai AP
bukan sebagai bridge. Apabila posisi sebagai bridge menu ini berubah nama

menjadi location. Fungsi menu wireless sendiri adalah untuk memberikan

Bcvess point name:  tefkom]

el 1] The S8IB: tsfkom
Vireless

Her Channel: & USFCL 111, EwapaSiTSE 113 Sapanid 1-14)
i Basic vates iMbit si: 1 255 11 Rates for manageren packets}
Supported sates Mbitsy: 7 2 5% 7! (Rate for data packets)

Tianseission tate (ML 51 Automanc

Pieamble typs:  Long

Lung = Linwersal Tompabbibty fa.q | OFy
Shart = Highest Performarcs /5

Both = Not fully supported by inter

AP Visibifity When innsibility 1S selected, the AF = protected agawst AR
dscovery by NetStambler P30 andl ait wirsigss Chents
must exslicily uss and xnow *he 5317

WisibHity Srates: Wistple irrarsible

WEP configuration Forbad b keys you must enter 10 hex daits inte the key boex.
For 125 bit keys 0w must enter 26 hex digics inin the key bow, if
¥ S key boe piani ther ths meaqs 2 key of 2 26100

WEP enabled:

WEF kow lanuths:  Ra it {Tris fmnnth annaes 1o all kavs

Do

Gambar 3.12 Halaman wireless AP
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C. Filter
Pada halaman ini apabila clienr yang memakai wireless tetapi belum
terdaftar dalam voip FTI ini maka tidak akan bisa melakukan komunikasi
melalui voip yang menggunakan jalur wireless ini. Pada halaman ini berfungsi

sebagai pengaman dari pihak yang ingin menyalahgunakan.

‘Wireless Solution Provider

WAL addiess 1

AL addess 2
RAL adihess 3:
FAC aililiess 4:
FAL adidiass 5:
HAL aildress 6:
WAL abiliess 7
WAL aibshess 8:
AL adshiess 4
BAC aihess 10:
HAC aibess 11
AL dihliess 12:
HAC aiblress 13;
[T PN

Gambar 3.13 Halaman filter AP

D. Admin

Halaman admin ini berfungsi sebagai switch anatara AP dan sebagai
n admin ini ada menu reser juga schingga apabila AP
direset maka akan kembalj kesetingan awal yang akan mempunyai alamat

awal 192.168.1.1 dan username dan password “admin”
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Wireless Solution Provider

P Addsess Made Static DHC)
Ustauit 1P aaresg: 15276815132
Defenlt sutnet

mask 552552550

Ceaut gateway. 0004

Admiristrator
password
Aftove upgrade
walads

[EEERR Disabia  Enatie

Save i Cancel

Reset to factory
defaults. | Reset |

Swich (0 Bndger | Switch

Gambear 3.14 Halaman admin

3.5 Konfigurasi Jaringan Komputer
3.5.1 Pada jaringan LAN

Pada konfigurasi Jaringan ini akan dijelaskan bagaimana cara menghubungkan
komputer pengendali lokal (server) dan komputer pengamat (client). Langkah
Pertama yang dilakukan adalah menghubungkan kedua NIC (Nenwork Interface
Card) kedua komputer dengan kabel jaringan komputer atau kabel UTP. setelah

terhubung maka yang dilakukan selanjutnya adalah pengaturan pada sisi software

Pada distro linux centos 4.3 untuk mengkonfigurasi jaringan cukup mudah

yaitu dengan mengetikkan netconfig pada root atau super user sehingga keluar dialog

berbasis GUI sederhana yang ismya IP, Subnet mask, Deflaut gateway serta DNS
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Dalam hal ini server kita isi dengan:

IP addres
Subnet mask
Deflaut gateway

DNS server

:192.168.10.135

:255.255.255.0

:192.168.10.1

- 192.168.10.1

Nomor IP bisa berapa saja berdasarkan syarat — syarat penulisan IP seperti
telah dijelaskan pada BAB I1, jika ingin menggabungkan dua komputer saja maka
bebas menentukan nomor IP namun apabila menghubungkan banyak komputer dalam
Jaringan yang harus diperhatikan adalah nomor 1P setiap komputer harus berbeda
dikarenakan nomor [P merupakan alamat setiap komputer didalam jaringan. Setelah
server selesai di setting selanjutnya adalah mengatur kemputer client, disini komputer
client yang digunakan memiliki sistem  operasi  windows sehingga pada
pengaturannya sedikit berbeda. Pada sistem operasi windows semua hardware yang

terhubung dengan jaringan dapat dilihat pada Network Connection seperti pada

- «  Network Connactions.
' fie Eon View Favontes Jools Adwncos  heip

Bak -+ Saarcr Foisers

ABIMEES it Cormections T e
CAN e High-Speed Toternet
Network Tasks
reate a new oneextyon 1M Lot 5, Wrelss et Vrscnn2
" Setup ahone o st — v
orfice netucrk -
o Lt Arsa Conmectun

see Alsa

+ Metcek nblestioter

Orher Places

Gambar 3.15Nemwork Connection
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Dapat terlihat bahwa Local Area Connection telah terhubung namun belum
terhubung satu dengan yang lainnya yang perlu diatur adalah nomor IP komputer
client tersebut dengan mengklik kanan Local Area Connection pilih properties
kemudian masuk ke pengaturan IP pada bagian “This connection uses the following

items” seperti pada gambar.

- Local Area Connection Properties [2)
f‘;gnefﬁl _!Authentication Advanced
Cormect using
%24 Reakek RTLB13 Family PCI Fast Etheinst NIC

Configure
This connection uses the follawing items:

¥ 3 NWiLink NetBIOS -
v Nwilink (FX/SPX/NetBi Compatible Transpent Pratc

>

Install Properties

Descriptiors

Transmigsion Cortral Frotocol/interriet Protacel, The defautt
wide area netwark protocal that pravides communication
across diverse interconnected networks.

¥ Show icon in notification area when connected R L
oK Cancel

Gambar 3.16. LAN properties
Lalu pilih Internet Protocol (TCP/IP) kemudian pilih properties pada sisi
kanan bawah kemudian akan tampak pengaturan nomor [P komputer tersebut
kemudian masukkan nomor IP pada bagian “use the Jellowing IP address pada
percobaan ini menggunakan nomor [P 192.168.10.134 dengan subnet mask
255.255.255.0 dan deflaut gateway serta DNS server adalah 192.168.10.1 setelah

aka kedu
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melalui command prompt dengan perintah ping nomor IP server yaitu ping

192.168.10.135
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Begitu juga dengan Acces Point kita setting IP static yang mana acces point disini

diberi IP 192.168.10.1 dan defaultgatewaynya 192.168.10.1

3.6 Uji Coba Sistem

Setelah kedua komputer terhubung maka langkah selanjutnya adalah mencoba
masuk kehalaman web yang paling utama langkah pertama adalah memastikan kabel
UTP pada server terhubung dengan jaringan atau hub setelah itui nyalakan server
gin masukkan login sebagai admin dan passwordnya setelah
itu pastikan apache web server pada server telah berjalan dengan baik kemudian

menghubungkan head phone ke port

dan aplikasi tersebut berjalan dengan baik, untuk mengakses server dilakukan dengan
cara mengetik nomor IP server pada alamat web browser yaitu /s 192 16810135
maka akan tampil halaman depan seperti telah dijelaskan di atas.

Setelah tampilan depan terlihat maka dilakukan pengujian link-link pada

aplikasi tersebut dari link profile, VOIP PABX, dan lainnya setelah link tidak ada

-

masalal

nantinya bisa diujia untuk berkomuniaksi antar komputer atau banyak komputer.




BAB 1V

PENGAMATAN DAN ANALISA

Pengamatan dilakukan untuk menguji hasil dari perancangan sistem,
sehingga dapat diketahui sejauh mana aplikasi ini dapat bekerja. Dengan
melakukan pengamatan dan analisa ini diharapkan dapat menemukan konfigurasi
terbaik dari sistem dan dapat menemukan berbagai permasalahan yang mungkin
terjadi pada sistem.

Sebelum melakukan pengamatan secara langsung maka perlu adanya
pembagian obyek yang akan diamati, obyek yang dapat diamati diantaranya
adalah pada sisi hardware dan software Serta pengamatan pengaruh codec yang
digunakan terhadap suara yang dikeluarkan serta banwith yang dibutuhkan dan

grafik 1O

4.1 Hardware
Hardware pada sistem disini akan dibagi lagi menjadi hardware pada

server dan client, obyek yang diamati adalah sejauh mana pengaruh dari
spesifikasi hardware pada aplikasi ini.
4.1.1' Komponen Hardware
Hardware pada sebuah PC PII] 600 mempunyai spesifikasi sebagai berikut:

l. Processor : P 600 MHz

2. VGA : 8 Mb shared memory

3. RAM 1128 MB

63
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4. Port USB :2USB2.0
5. Hardisk 16 GB
6. NIC : Ethernet controller: Realtek Semiconductor

Berdasarkan hasil pengamatan tidak ditemukan permasalahan yang berarti
dalam menjalankan sistem tersebut, semua hardware pada komputer berjalan
dengan baik walaupun dengan prosesor Pentium Il dan RAM 123 MB tidak
berpengaruh pada kualita suara yang dihasilkan.

4.1.2  Headphone

Sebenarnya pengunaan headphone dengan merk apapum itu tidak
bermasalah. Tetapi apabila kita menggunakan headphone yang kualitasnya jelek
maka akan terpengaruh juga dengan suara yang diterima maupun suara yang
dirimkan ke lawan bicara. Dalam hal ini menggunakan headphone keluaran dari
Alltronik yang pada bagian mic dibungkus dengan busa schingga suara yang

dihasilkan lebih jernih tidak tercampur dengan udara yang di hembuskan.

4.2 Software
4.2.1 Software pada Server
Beberapa Sofiware inti yang berjalan pada server diantaranya adalah :
A. Centoss 4.3 linux
Centos 4.2 linux berdasarkan pengamatan berjalan dengan baik dan bisa

dikatakan stabil asalkan tidak ada permasalahan yang berkaitan dengan hardware
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B. Apache web server
Apache webserver juga tidak mengalami masalah setelah diinstal sampai

dengan pengujian aplikasi ini, webserver tidak pernah mengalami gangguan.

4.3 Proses Call setup
Proses call setup ini dibagi menjadi dua bagian proses Call setup
dengan dari satu client ke satu client atay point 1o point dan Call setup
dengan satu client ke dua client atau point to multipoint. dimana proses call
setup ini dilakukan dari client VOIP | dengan nomor 7175719 deangan IP
192.168.10.134 ke client VOIP 2 dengan nomor 7175735 dengan IP
192.168.10.137 dan ke VOIP 3 dengan nomor 324664 dengan IP
192.168.10.128 dimana proses call setup dapat dilihat dan dianalisis
menggunakan wireshark yang diinstal di VOIP dengan nomor 7175719 dari
situ call setup masing masing metode.
4.3.1 Point to point

Proses call setup dapat dilihat secara lengkap dilampiran, dimana

proses call setup dapat dijelaskan sebagai berikut :
Server voip yang mempunyai IP 192.168.10.135 berfungsi sebagai
stasiun call setup yang akan menterjemahkan setiap permiantaan nomor
atau setiap permintaan call setup. Dari client satu dengan nomor 7175719
menekan nomor tujuan 7175735 . maka client I mengirimkan sinyal
INVITE ke nomor tujuan. Tetapi sebelumnya Client satu harus melakukan

authentication required terhadap server VOIP kemudian dari server
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mendapatkan persetujuan dengan mengirim sinyal balik berupa ACK.
Kemudian dari server voip INVITE nomor yang dituju dengan
berbarengan Irying dan ringing dinomor tujuan setelah dari nomor tujuan
menginginkan komunikasi ini maka dari penelpon akan mendapatkan
balasan dengan kode 200 OK kemudian call setup terjadi dan terbangun
komunikasi keduanya dengan melaluj RTP komunikasi ini terjadi.

Secara garis besar diagram proses call setup dapat digambarkan
sebagai berikut :

Time 192,168.10.134 192,168.10,135 Comment

17.362  INVITE SDP (BY32 Bv32.FE THULE 5ip o sip: TIPSTIO@IO.168.10 135 To:sip 7176736 @102.168.10.125

17.364 40? Pfogx Authentication Requu'ed $IP Status

17.368 — ACK $IP Requast

17.471 INWTE SDPM@E_C.Q?"U!LE' SIF From: sip: 71757 19@107 158 10,135 To:sip:7ITE725@192 16810125
17.474 e 100 Trying SIP Status

18.067 oo e BORINgng SIP Status

25.777 ?0004«' DB (g711u g?"HAtelepl’mne B SIP Status
25,828 PS4 LA - Tk ) b RTR Num packets 448 Ouration:s.938= ssro 567978262

26.013 . Mﬁ(_?'i___, SIP Request

25,784 RTP (g713u , RTF Numn packets 450 Duration:8.967s src:1430462160

Gambar 4.1 Proses Ca/ Setup point to point

4.3.2 Point to multipoint
Proses call setup point to multipoint dapat dilihat pada lampiran,
disini akan dijelaskan bagaimana membangun komunikasi dari satu cliens
ke dua client, secara garis besarnya dapat dijelaskan sebagai berikut :
Client 1 dengan nomor 7175719 » client 2 dengan nomor 7175735

dan client 3 dengan nomor 324664. dari clienr 1 melakukan call setup
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dengan menekan nomor ke clienr dua maka client satu mengirimkan
INVITE ke client dua melalui server VOIP maka itu client 1 harus
melakukan authentication required terhadap server voip setelah
mendapatkan balasan dari server dengan kode ACK maka dari server voip
akan melakukan INVITE ke nomor yang dituju dengan mengirimkan
trying dan ringing ke nomor yang dituju apabila client 2 menghendaki
komunikasi ini maka akan terkirin kode 200 OK. Kemudian terjadi
percakapan anatar client apabila client satu hendak melakukan komunikasi
dengan nomor yang beda maka cliens satu akan menginvite ke client 3
melalui server VOIP kemudian client 1 harus melakukan aurhentication
required kembali maka apabila sudah mendapatkan persetujuan dari server
VOIP yang akan dikirim kode ACK maka dari server VOIP akan
menyambungkan ke client 3 dengan mengirimkan sinyal frying dan
ringing ke nomor yang dituju apabila client 3 menghendaki komunikasi ini
maka dari client 3 akan mengirimkan sinyak 200 OK maka akan terjadi
tiga komunikasi yang berasal dari satu nomor dan secara otomatis client 2
dalam keadaan HOLD karena client | sedang melakukan komunikasi

dengan client 3. keseluruhan call setup ini dapat dilihat pada gambar 4.2 :




Time:

0,406
0.409
0.412
0.516
0.519
1.083
6.023
6.030
6,080
6,232
11,729
11,732
11,939
18.263
18.266
18.268
18,372
18,377
18,963
21.813
21.986
22.198
21.841
22,227

4.4  Perhitungan Bandwith jaringan

192.168.10,134 192.168.10.135
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Comrment

SIF From: sip:7175710@192.168.10.136 To:sip: T 1TS735@192.168.10.135
SIP Status

SIP Request

SIP From: sip: 71757 19@192.168 10135 To:sip: F1TE726 @102 168.10.135
SIP Status

SIP Status

SIP Status

RTP Num packets:236 Duration:5.688s ssrc: 24043950

RTA Num packets 284 Duration:5 6395 ssre 1211837608

5P Request

3IP From: sip:7175719@192 168 .10 1356 Tosip F175738 @192 168 .10 135
SIP Status

SIP Request

SIP From: sip:T175719@192.158.10 135 To:sip:224664@192 163.10.135
SIF Status

SIP Request

SIP From: sip:T178718@19% . 165.10.125 To:sip:324664@192.168.10.135
SIP Status

SIP Status

SIP Status

RTP Num packets: 1127 Duration 23 3835 sero 271687727

SIP Request

RTF Murn packets: 1127 Duration:22 534s s5rc 624751644

RTR Mum packets:3 Duration:20.230s serc: 1211837608

Gambar 4.2 Call Setup point 1o multipoint

Perhitungan ini akan digunakan untuk mengetahui berapa besar

bandwidth yang dibutuhkan setiap kanal jika ditransmisikan pada jaringan

VOIP. Dengan mengetahui besar per kanal voice maka akan dapat

ditentukan berapa butuh bandwidth.
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4.4.1 Menentukan ukuran header

Dalam sebuah voice packet tersusun atas header dan
payload. Header layer 2 tergantung pada network yang digunakan.
Apabila menggunakan teknologi frame relay dan PPP besar
headernya adalah 6 byte, tetapi apabila menggunakan Ethernet
besar headernya adalah 18 byte. Gambar dibawah ini menunjukkan
susunan paket data yang berisi informasi suara pada VOIP
Terdiri dari

- Header Layer 2 = 18 byte

- Header IP+UDP+RTP = 40 byte

- payload = sesuai codec
Layer 2 P UDP RTP Payload
(18 bvte) + (20 bvte) (8 bvte) (12 bvte) + Besarnva sesuai Codec

gambar 4. 3 Susunan paket VOIP
4.4.2  Menentukan Codec yang digunakan
Pada aplikasi dan implementasi VOIP ini digunakan coding
deciding dengan standart G.711dengan codec bit ratenya 64 Kbps
dan mempunyai payload 240 byte sesuai standar ITU dan DSP
4.4.3  Menentukan ukuran payvload
Codec yang digunakan adalah G.711 karena codec didalam
komputer tersedia G.711 dan G.723 karena kelebihan G.711 maka

disini akan digunakan G.711 sebagi codecnya
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Ukuran payload yang digunakan adalah 240 byte karena
ukuran ini merupakan standar dari komputer dan standar DSP
untuk komputer
Jadi untuk ukuran paket
Ukuran paket = header + payload (G.711)

58 byte + 240 = 298 byte
4.4.4  Perhitungan Jumlah paket perdetik

Pada voice perdetik merupakan jumlah paket suara

(payload) per detik yang mampu dihasilkan oleh komputer jika

menggunakan codec G.711

codecbitrate
Packetpersecond = — :
VoicePayloadSize
64 Kbps
Packetper second = p - =4,2Pps
240byte X 64bit / byte
Paket 1 Paket 2 Paket 3 Paket 4 Paket 50
64 bvte 64 bvte 64 bvte 64 bvte 64 bvte
I detik 64 Kbps

Gambar 4.4 Susunan paket Voice 64 byte pada G.711

4.5 Perhitungan bandwidth per kanal voice
Perhitungan bandwidth per kanal voice ini akan mampu
membedakan besarnya kanal voice yang melalui jaringan IP jika Full

rate, dengan cRTP, dengan VAD dan dengan cRTP dan VAD
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Bandwidth per kanal voice digunakan untuk mengetahui berapa
Jjumlah bandwidth yang diperlukan untuk melakukan pembicaraan dalam
satu kanal voice. Perhitungan ini selanjutnya akan sangat berguna untuk
mengetahui bandwidth total yang diperlukan. IS

BW = ukuran paket VOIP x Pps x 64 bit/byte

BW =298 byte x 4,2 Pps x 64 bit/byte

BW = 80102.4 bps = 80 Kbps

Paket 1 Paket 2 Paket 3 Paket 4 Paket 50
298 bvte 298 bvte 298 bvte 298 byte 298 bvte

1 detik 80 Kbps

Gambar 4.5 susunan paket VOIP | kanal suara Full rate
4.6 Perhitungan bandwidth per kanal voice dengan cRTP

Dengan adanya header compression maka header yang
berhubungan dengan RTP yaitu header IP/UDP/RTP 40 byte dikompresi
menjadi 2 byte dan header layer 2 tiak ada kompresi. Sehingga besarnya
header menjadi 20 byte.

Ukuran header = header layer 2 + header IP/UDP/RTP

= 18 byte + 40 byte

dilakukan kompresi dengan cRTP

Ukuran header = 18 byte + 2 byte =20 byte

Ukuran payload tetap 240 byte

Ukuran paket VOIP = Header + payload

v
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=20+ 240 = 260 byte
karena ukuran payload tetap 240 byte den gan G.711 maka
besarnya paket perdetik tetap 4,2 Pps
Bandwidth = ukuran paket x Pps x 64 bit/byte
=260 byte x 4,2 Pps x 64 bit/byte = 69888 bps

=69, 888 Kbps

Paket 1 Paket 2 Paket 3 Paket 4 Paket 50
260 bvte 260 bvte 260 bvte 260 bvte 260 bvte
I detik 69.888Kbps

Gambar 4.6 Susunan paket VOIP | kanal dengan cRTP

4.7 Perhitungan bandwidth per kanal dengan VAD

Pengguanaan Voice Activity Detection hanya akan berpengaruh
pada jumlah Pps yang dihasilkan, sedangkan headernya tetap sama.
VAD sendiri aktif ketika pada sebuah voice port atau dial-peer, silence
tidak ditransmisikan pada jaringan, hanya bagian suara saja
ditransmisikan . meskipun hal ini mengurangi kualitas suara tetapi teknik
ini mampu mengurangi jumlah bandwidth yang dibutuhkan pada setiap
panggilan. VAD dapat mengurangi jumlah sinyal yang ditransmisikan
dengan menghilangkan silence pada sebuah percakapan, sehingga hal ini
mampu mereduksi jumlah bandwidth sampai 35 %. Maka pada analisa

ini digunakan VAD 35 % dimana 65 percakapan dan 35 % silence.
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Packetpersecond = 64Kbps X35% =1,47Pps
240byte X 64bit | byte
Bandwidth = ukuran paket VOIP x Pps x 64 bit/byte

=298 byte x 1.47 Pps x 64 bit/byte

= 2803584 bps = 28,03584 Kbps = 28 Kbps

Paket 1 Paket 2 Paket 3 Paket 4 Paket 50
298 bvte 298 bvte 298 bvte 298 bvte 298 bvte

A

v

1 detik 28 Kbps

Gambar 4.7 Susunan paket VOIP | kanal Voice dengan VAD

4.8 Perhitungan Bandwidth per kanal dengan cRTP dan VAD
Penggunaan cRTP akan mengakibatkan adanya kompresi pada
header IP/UDP/RTP 40 byte menjadi 2 byte
Penggunaan VAD akan mengakibatkan perubahan jumlah Pps
menjadi hanya 1,47 pps.
Sehingga bandwidth yang diperlukan
Bandwidth = Ukuran paket setelah cRTP x Pps x 64 bit/byte
=260 byte x 1,47 pps x 64 bit/byte

=24460.8 bps = 24,46 Kbps

Paket |
260 bvte

Paket 2
260 bvte

Paket 3
260 bvte

Paket 4
260 bvte

Paket 50
260 bvte

A

Gambar 4.8 Paket VOIP | kanal voice dengan cRTP dan VAD

| detik 24.46Kbps

v
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Bedasarkan analisa diatas maka didapatkan kebutuhan bandwidth dengan codec

G.711 adalah sebagai berikut

Tabel 4.1 Kebutuhan bandwidth dengan codec G.711

Compression Payload Bandwidth | Bandwidth | Bandwidth | Bandwidth

Technique size at full rate with cRTP | with VAD with  cRTP

(codec Bit Rate) dan VAD
Byte Kbps Kbps Kbps Kbps

G.711 (64Kbps) 240 80 69,888 28 24,46

Maka bandwidth yang harus disediakan untuk masing-masing metode jika

terdapat beberapa kanal adalah sebagao beikut :

Tabel 4.2 Jumlah bandwidth yang harus disediakan

Full rate cRTP VAD ¢cRTP dan VAD

Zkanal x 80 Kbps | Tkanal x 69.8 Kbps | kanalx 28 Kbps | Zkanal x 24,46 Kbps

Sehingga apabila di dalam seluruh labolatorium jurusan elektro terkoneksi

dengan VOIP maka kebutuhan bandwidth masing metode jumlah kanal sekitar 5

kanal di 5 tempat yaitu lab telekomunikasi, lab kendali, lab TTL, lab instalasi dan

lab digital maka kebutuhan bandwidthnya
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Tabel 4.3 Jumlah keseluruhan bandwidth yang dibutuhkan jika menggunakan

5 kanal
Full rate cRTP VAD c¢RTP dan VAD
5 x 80 Kbps 5 x69.8 Kbps 5 x 28 Kbps 5 x 24,46 Kbps
400 Kbps 349 Kbps 140 Kbps 122,3 Kbps

Bandwidth diatas dibutuhkan jika VOIP terkoneksi dengan server VOIP yang
keluar area FTI atau keluar kota semisal terhubung dengan server VOIP yang ada

di Jakarta atau di Surabaya

4.9 Perhitungan Jitter terhadap Bandwidth yang digunakan
Jitter merupakan salah satu variasi delay antara blok-blok yang
berurutan salah satu cara jitter tersebut dengan cara menempatkan playout
jitter di sisi penerima sehingga variasi delay yang terjadi di depan paket
yang dikirimkan yang nantinya kan menjadi penambahan delay serta
penambahan bandwith jika jitter semakin banyak. Berikut perbedaan paket

voice asli dan adanya jitter serta penggunaan playout Jitter
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tal - Ueginal sequenee

2 F [F FEF E [

(bi Birrer sdue to variable delay
2] slafs| s 7] |8 o]
1<) Flavour delay

< el F [T A6

Gambar 4. 9 a. Paket asli dari pengirim b. Adanya jitter c. Dengan penempatan

playout delay
berikut jika pengukuran menggunakan ethereal seiring penambahan jitter
maka pengaruh bandwith yang mesti disediakan meskipun jumlah paket tetap
sama.jitter disini ada dua sisi pada sisi forward (maju) dan sisi reverse

(sebalikknya) berikut ini jitter forward dengan jitter maksimal 7,07 ms

Forward DYsction  Peversed Drrector.

Aoalysing Syoam from 192.168.10.134 port S3084 to 192.16810.138 port 17516 SSPC = 2333707556

Staru

ZREIRLBVRRRRLNE

$RRe

3

FER

rog

Max deka = 083011

11 b # packed fio. 471
Tetal K77 packets = 37

Bepecten 171 Lest RTF packets = 0(0.70%3  Seouence erroes =

Gambar 4.10 Pemakaian jitter foward dengan jitter maksimak 7.07 ms
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Dan berikut analisa grapich dengan jitter maksimal 7,07 ms dan Jitter minimal

0.00 ms

)’1 |

i |

H w! 1 ‘, i [’

lt!fj[!H'H”‘H IIHH )J‘ﬂ e LU,

Lahel w = Wrong Seq. nmber  m = Mark set

Gambar 4.11 Grafik penambahan jitter dengan jitter maksimal 7.07 ms

Sedangkan jitter reverse atau Jitter yang balik dengan jitter maksimal yang sama

adalah sebagai berikut

Forward Direchicn  Reversed Drection

Analysing streom From 192,168.10.134 pert S3084 ta 192.168,10 135 pest 17518 SSRC = 3IBI707556

Packet . Sequence elts {ms) Tizer fos) BW (1bos Marker Statys
ana ‘o sy fus iy L
7265 135z 104 81.60 [ok]
76 2010 298 8160 [0k]
7267 2147 1.0 81.¢0 {ok]
7268 1900 161 B1.60 [ok]
7269 196] o 81.50 {ok]
7270 19.99 451 81,60 [ok]
7271 21.45 095 81.50 [ox]
7272 19.02 a.95 81.60 fok]
7273 13.50 G2 81.60 {0K]
7w4 12.95 2.67 8160 [ok]
2103 [IH B0 ow)
7276 9.1 9.91 B850 fok]
7277 20.34 (X4 80.00 fok]
7278 19.20 3.87 80.00 [ok}
7273 2169 0.92 80.00 fok]
7280 18 54 8.2 8150 fok]
7281 20.0 cas 51.60 [ok]
7262 13.56 265 £0.00 [ok]
283 2136 nes 2000 [ow]
7284 19.13 0.56 8160 fox]
25 204 o82 8150
7286 19.30 2.83 0.0
76T a3 83 81,60
7288 2153 287 8160
789 D06 662 81.c0
e 19.76 iR B0 L0k
291 19.21 [EX:3% B1.E0 {0k
2.8 8,60 =
Cei 8160 Lok
281 a1.50 ok
ca0 8180 fow
4.69 7520 Lok
564 76.80 [om
£.04 840 f Ok

690 B0.00

425 7361 1389 563 &1.50

Gambar 4.12 Pemakaian Jitter reverse dengan jitter maksimal 7.07 ms
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Dan berikut analisa graphic dengan jitter reverse maksimal 7,07 ms dan jitter

minimal 0.00 ms

Loms
. -k
I i 1 [ : T <End
() 20, s 50 s s fns &5 :
‘has
e KON 1 NORE 0355 ) jr— e

Faels par tick
s
Scake Hms
Label: = wrong Seq. number .= Merk set

ose

Gambar 4.13 Jitter reverse dengan jitter maksimal 7,07 ms




BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap perancangan dan

implementasi VOIP di Fakultas Teknologi Industri ini dapat diambil kesimpulan

bahwa:

1.

Pada sistem operasi /inux pada server yang merupakan linux centos 4.3
yang sudah termasuk dengan program tricbox dan freepbxnya tidak
bermasalah tetapi untuk dunia awam masing sangat bermasalah karena
centos 4.3 berbasis text tidak seperti operating system windows maupun
linux yang sudah berbasis GUI sehingga untuk memahami perlu
pembelajaran yang lebih.

Pada software berdasarkan hasil pengamatan pada sistem operasi, apache
webserver, motion, berjalan dengan baik tanpa hambatan

Pada aplikasi dan implemenatsi VOIp di FTI ini masih menggunakan
codec yang tersedia di computer yang sudah memenuhi DSP computer jadi
codec yang dipakai adalah G.711 masih sangat besar

Pada percobaan ini digunakan program ethereal yang membantu untuk
mengukur berapa bandwith yang dibutuhkan serta mengetahui jitter serta
paket

Pada server untuk menerapkan aplikasi ini tidak terlalu membutuhkan

media penyimpanan yang begitu besar. Karena pada percobaan ini cukup

79




80

dengan mnggunakan 6 Gb cukup unttuk aplikasi ini dan yang terpakai
untuk system dan software Trixbox hardisk yang digunakan kurang dari 2
Gb

Pada percobaan menggunakan web browser maka didapatkan hasil semua
browser mendukung untuk menampilkan aplikasi VOIP ini

Pada uji coba menggunakan jaringan komputer dapat diambil kesimpulan
selama panjang kabel UTP kurang dari 10 meter maka aplikasi ini akan
berjalan baik pada client atau tidak ditemukan masalah namun belum
dicoba pada panjang kabel diatas 10 meter.

pada aplikasi dan implementasi VOIP di FTI ini dan khsusnys dijurusan
elektro yang diamati adalah pengaruh delay dengan Jitter pada codec
G.711 sehingga dapat diambil kesimpulan dengan codec G.711 ini masih
membutuhkan bandwidth yang sangat besar serta masih terdapat jitter

yang besar pula
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5.2 Saran

Dikarenakan keterbatasan ilmu dan pengetahuan dalam mengembangkan

aplikasi ini maka ada beberapa bagian yang mungkin ditambah dan

disempurnakan yaitu:

1.

Pada aplikasi ini hanya diaplikasi pada jaringan local yang tidak terlalu
memperhitungkan jarak dan bandwidth yang dipakai karena masih dalam
Jaringan local sehingga dalam perkembangannya bisa terhubung seluruh FTI
maupun orang umum bisa memanfaatkan fasilitas ini.

Pada perkembangannya dapat dikembangkan lagi yaitu pada proses akhir
dari aplikasi ini, pada aplikasi ini proses ini berakhir pada hasil pengiriman
suara saja namun bisa dikembangkan hasil dari kamera sehingga percakapan
bisa melihat lawan bicara serta bisa bertukar data serta bisa chating dengan
yang diinginkan.

Pada aplikasi ini hanya menampilkan data suara saja sehingga kedepannya
nanti bisa menerapkan kamera yang menggantikan 3G dan akan menjadi 4G
nantinya. Dan nantinya interface yang terdapat di client tidak Cuma
computer saja baik bisa IP phone maupun telepon analog yang ditambah

dengan terminal adaptor sehingga bisa terhubung dengan server VOIP
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Sebagian proses call setup

No. Time Source Destination Protocol Info
1 0.000000 192.168.10.134 192.168.10.135 SNMP get-
next-request

Frame 1 (93 bytes on wire, 93 bytes captured)

Ethernet 11, Src: AsustekC _3e:4a:41 (00:0c:6e:3e:4a:41), Dst: Mototech 7c:92:a6
(00:50:bf:7¢c:92:a6)

Internet Protocol, Src: 192.168.10.134 (192.168.10.134), Dst: 192.168.10.135
(192.168.10.135)

User Datagram Protocol, Src Port: 1069 (1069), Dst Port: snmp (161)

Simple Network Management Protocol

No. Time Source Destination Protocol Info
2 0.000289 192.168.10.134 192.168.10.135 SNMP get~
next-request

Frame 2 (93 bytes on wire, 93 bytes captured)

Ethernet IT, Src: AsustekC 3e:4a:41 (00:0c:6e:3e:4a:41), Dst: Mototech 7c:92:a6
(00:50:bf:7c:92:a6) B

Internet Protoccl, Src: 192.168.10.134 (192.168.10.134), Dst: 192.168.10.13
(192.168.10.135)

User Datagram Protocol, Src Port: 106G {1069), Dst Port: snmp (161)

Simple Network Management Protocol

5

No. Time Source Destination Protocol Info
3 0.000411 192.168.10.135 192.168.10.134 ICMP
Destination unreachable (Port unreachable)

Frame 3 (121 bytes on wire, 121 bytes captured)

Ethernet 1I, Src: Mototech 7c:92:a6 (00:50:bf:7c:92:a6), Dst: AsustekC 3e:d4a:41
(00:0c:6e:3e:4a:41)

Internet Protocol, Src: 192.168.10.135 (192.168.10.135), Dst: 192.1658.10.134
(192.168.10.134)

Internet Control Message Protocol

No. Time Source Destination Protoceol Info
4 0.000641 192.168.10.135 192.168.10.134 ICMP
Destination unreachable (Port unreachable)

Frame 4 (121 bytes on wire, 121 bytes captured)

Ethernet II, Src: Mototech 7c:92:a6 (00:50:bf:7c:92:a6), Dst: AsustekC 3e:4da:41
(CO:0c:¢e:3e:4a:41)

Internet Protocol, Src: 192.168.10.135 (192.168.10.135), Dst: 192.168.10.134
(192.168.10.134)

Internet Control Message Prcotocol

No. Time Source Destination Protocol Info
5 0.001239 192.1658.10.134 192.168.10.135 SNMP get-
next-request

Frame 5 (93 bytes on wire, 93 bytes captured)
Ethernet II, Src: AsustekC 3e:4a:41 (00:0c:6e:3e:4a:41), Dst: Mototech 7c:92:a6
(00:50:bf:7c:92:a6)
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Internet Protocol, Src: 192.1648.10.134 (192.168.10.134), Dst: 19
(192.168.10.135)
User Datagram Protocol, Src Port: 1069 (1069), Dst Port: snmp (161)

Simple Network Management Protocol

[N
pa
3]

162

No. Time Source Destination Protocol Info
6 0.001344 192.168.10.133 192.168.10.255 BROWSER Browser

Election Request

Frame 6 (240 bytes on wire, 240 bytes captured)

Ethernet II, Src: AsustekC 54:e2:91 {00:13:d4:54:e2:91), Dst: Broadcast
(Ff:ff:ffff:£E:£1E)

Tnternet Protocol, Src: 192.168.10.133 (192.168.10.133), Dst: 192.168.10.255
(192.168.10.255)

User Datagram Protocol, Src Port: netbios-dgm (138), Dst Port: netbios-dgm (138)
NetBIOS Datagram Service

SMB (Server Message Block Protocol)

SMB MailSlct Protocol

Microsoft Windows Browser Protocol

No. Time Source Destination Protocol Info
7 0.001775 192.168.10.135 192.168.10.134 ICMP
Destination unreachable {(Port unreachable)

Frame 7 (121 bytes on wire, 121 bytes captured)

Ethernet II, Src: Mototech 7c:92:a6 (00:50:bf:7¢c:92:a6), Dst: AsustekC_Be:4a:41
(00:0c:6e:3e:4a:41)
Internet Protocol, Src:
(192.168.10.134)
Internet Control Message Protocol

62.163.10.13% (192.168.10.135), Dst: 192.168.10.134

=y

No. Time Source Destination Protocol Info
8 0.101945 192.168.10.136 162.168.10.255 BROWSER Browser

FElection Reguest

Frame 8 {240 bytes on wire, 240 bytes captured)

Ethernet II, Src: AsustekC 5H4:eZ:8e (00:13:d4:54:e2:8e), Dst: Broadcast
(ff:ff:fE £ £ L)

Internet Protocol, Src: 192.168.10.136 {192.168.10.136), Dst: 192.168.10.255
(192.168.10.255)

User Datagram Protocol, Src Port: netbios-dgm (138), Dst Port: netbios-dgm (138)
NetBIOS Datagram Service

SMB (Server Message Block Protocol)

SMB MailSlot Protocol

Microsoft Windows Browser Protocol

No. Time Source Destination Protocol Info
S 0.170228 AsustekC 54:e2:8e Broadcast ARF Who has
102.16R8.10.137? Tell 192.168.10.136

Frame 9 (60 bytes on wire, 60 bytes captured)

Ethernet II, Src: AsustekC 54:e2:8e¢ (00:13:d4:54:e2:8¢e), Dst: Broadcast
(FF:ff:fELEFFfEDE) B

Address Resolution Protocol (reguest)

ination Protocol Info

n
o1

No. Time Source De
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10 0.369255 192.168.10,134 92.168.10.132 TCP
http [SYN] Seg=0 Len=0 MSS=1460

Frame 10 (62 bytes on wire, 62 bytes captured)

Ethernet 11, Src: AsustekC 3e:4a:41 (00:0c:6e:3e:4a:41), Dst: Senaolnt 40:65:7a
(00:02:6f:40:65:7a) B

Internet Protocol, Src: 192.168.10.134 (192.168.10.134), Dst: 192.168.10.132
(192.168.10.132)

Transmission Control Protocol, Src Port: 2543 {2543}, Dst Port: http (80), Seqg:
0, Len: 0

No. Time Source Destination Protocol Info
11 0.370444 Senaolnt 40:65:7a Broadcast ARP Who has
192.168.10.1347 Tell 192.168.10.132

Frame 11 (60 bytes on wire, 60 bytes captured)
Ethernet II, Src: SenaolInt 40:65:7a (60:02:6£:40:65%:7a), D
(FE:ffsffefF:Ff:£1) B

Address Resolution Protocol (request)

Broadcast

9]
r

No. Time Source Destination Protocol Info
12 0.370479 AsustekC 3e:4a:4l Senaolnt 40:65:7a ARP
192.168.10.134 is at 00:0c:6e:3e:43:41

Frame 12 (42 bytes on wire, 42 bytes captured)

Ethernet 11, Src: AsustekC 3e:4a:41 (00:0c:6e:3e:4a:41), Dst: Senaolnt 40:65:7a
(00:02:6f:40:65:7a)

Address Resolution Protocol (reply)

No. Time Source Destination FProtocol Info
13 0.370872 192.168.10.132 192.168.10.134 TCP http >
2543 [SYN, ACK] Seq=0 Ack=1 Win=2048 Len=0 MSS=1460

Frame 13 (60 bytes on wire, 60 bytes captured)

Ethernet II, Src: Senaolnt 40:65:7a (00:02:6£:40:65:7a), Dst: AsustekC 3e:da:4l
(00:0c:6e:3e:4a:41) B

Internet Protoccl, Src: 192.168.10.132 (192.168.10.132), Dst: 192.168.10.134
(192.168.10.134)

Transmission Control Protocol, Src Port: http (80), Dst Port: 2543 (2543), Seq:
0, Ack: 1, Len: 0

No. Time Source Destination Protocol Info
14 0.370959 192.168.10.134 192.168.10.132 TCP 2543 >
http [ACK] Seg=1 Ack=1 Win=65535 Len=0

Frame 14 (54 bytes on wire, 54 bytes captured)

Ethernet II, Src: AsustekC 3e:4a:41 (00:0c:6e:3e:4a:41), Dst: Senaolnt 40:65:7a
(00:02:6€£:40:65:7a)

Internet Protocol, Src: 192.168.10.134 (192.16
(192.168.10.132)

Transmission Control Protocol, Src Port: 2543 (2543), bst Port: http (80), Seq:
1, Ack: 1, Len: O

[os}

3.10.134), Dst: 192.168.10.132

fination Protocol Info
.168.10.132 HITP HEAD /

No. Time Source De
15 0.371463 192.162.10.134 19
HTTR/1.0

N




Frame 15 (73 bytes on wire, 73 bytes captured)

Ethernet II, Src: AsustekC 3e:4a:41 (00:0c:6e:3e:4a:41), Dst: Senaolnt 40:65:7a
(00:02:6f:40:65:7a)

Internet Protocol, Src: 192.168.10.134 (192.168.10.134), Dst: 192.168.10.132
(192.168.10.132)

Transmission Control Protocol, Src Port: 2543 (2543), Dst Port: http (80), Seq:
1, Ack: 1, Len: 19

Hypertext Transfer Protocol




Source page index.php (surce code halaman muka)

<html>

<head>

<title>VOIP FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI JURUSAN ELEKTRO</title>
<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=1is0-8859-
">

<style type="text/css">

<t-=
.style2 {
coloxr: #0099CC;
font-size: 10px;
1
.style3 {

font-size: 10px;

color: #0099CC;
1
body, td, th {

color: #000000;
}

body {
background-color: #BFDBES;
}
.styled {
font-size: 1l4px;
color: #000000;
font-family: "Times New Roman", Times, serif;
i
.styleb {
font-size: 13px;
color: #000000;
}
-——>
</style>

<script language="JavaScript" type="text/JavaScript">

<t--

function MM preloadImages () { //v3.0

var d=document; if (d.images) { if(!{d.MM p) d.MM p=new Array/{

var 1,3j=d.MM p,length,a=MM preloadimages.arguments; for (i

i<a.length; i++) -
if (ali].indexOf ("#")!=0)( d.MM p[]j]=new Image;

d.MM plj++].src=alil;}}

1

)

function MM swapImgRestore() { //v3.0

var i,x,a:document.MM¥sr;
for(i=0;assi<a.lengthsasa (x=ali])ssx.o0Src;i++) X.src=x.oSrc;
}

function MM findObj(n, d) { //v4.01
var p,i,x; if(!d) d=document;
if ((p=n.indexCf{"?"))>0s&parent.frames.length) |
d=parent.frames[n.substring(p+1)].document; n=n.substring(0,p);}
if (!l {x=d[n])&as&d.all) x=d.all(n]; for (i=0; tx&asi<d. forms.length; i++)
x=d, forms{il[n];




for(1i=0; !x&sad. layersssi<d.layers.length;i++)
*x=MM findObj (n,d.layers[i]}.document);

1f{!x && d.getElementByIld) x=d.getElementById(n); return x;
}

function MM swaplmage() { //v3.0
var 1i,3=0,x%x,a=MM swaplmage.arguments; document .MM sr=new Array;
for(i:O;i<(a.lengtB—2);i+:3>
if ((x=MM findCbj(alil)) !=null) {document .MM sr[j++]=x; 1if(!x.oSrc)
X.05rCc=x.src; x.src=ali+2];}
}
//==>
</script>
</head>
<body leftmargin="0" topmargin="0" marginwidth="0" marginheight="0"
onLoad="MM preloadImages ('YANG:20MERAH/images/layout kosong 05.gif','YA
NG=2OMERAH7imaqcs/layout_kosong_07.gif','YANG‘2OMERAH/imagos/layoutikos
ong_08.gif', 'YANG*20MERAH/images/layout kosong 09.gif', 'YANG:20MERAH/im
ages/layout kosong 1l.gif','YANG*20MERAH/images/layout kosong 12.gif')}"
>
<!-- ImegeReady Slices (layocut kosong.psd) -->
<table 1id="Table 01" width="781" height="521" border="0"
cellpadding="0" cellspacing="0">
<tr>
<td class="style2">
<img src="images/layout kosong 0l.gif"
width="346" height="66" alt=""></td>
<td class="styleZ">
<img src="images/layout kosong 02.gif"
width="434" height="66" alt=""></td>
<td class="gtylel2">
<img src="images/spacer.gif" width="1"
height="6€" alt=""></td>
</tr>
<tr>
<td class="style2">
<img src="images/layout kosong 03.gif"
width="346" height="48" alt=""></td>
<td class="style2">
<img src="images/layout kosong 04.gif"
width="434" height="48" alt=""></td>
<td class="stylel2">
<img src="images/spacer.gif"” width="1"
height="48" alt=""></td>

</tr>
<tr>
<td class="stylel2"> <a
href="recordings" onMouseQut="MM swapImgRestore()"
onMouseOver="MM_swapImage('Image§7',",'YANG;ZOMERAH/images/layoutvkoso

ng_05.gif',1)"><img src="images/layout kosong 05.gif" name="Image27"
width="346" height="36" border="0"></a></td>
<td width="0" height="0" rowspan="8" align="left"

valign="top" bordercolor="#BFDEEL" class="style3"><blockguote>

<p align="justify">&nbsp;</p>

<p align="justify"><span class="styled"> Volice COver
Internet Protocol (VOIP) atau disebut internet telephone yang merupakan
internet yang menggunakan media internet untuk berkomunikasi antar




komputer atau banyajk komputer. aplikasi VOIP di FTI ini bermula dari
keinginan Mahasiswa untuk mencari alternatif untuk pengembangan
komunikasi lain selain dari pihak telkom sendiri. VOIP ini menggunkan
server yang diletakkan di labolatorium Telekomunikasi yang terletak di
lantai 4 gedung FTI lama. VOIP ini terlaksana berkat bantuan berbagai
pihak tak lupa penulis ucapkan kepada pihak-pihak vang membantu
tercipanya voip ini </span></p>
<p align="justify" class="style5">untuk lebih jelasnya
tentang teknologi voip download <a href="gambar.doc">disini </a></p>
</blockguote></td>
<td class="style3">
<img src="images/spacer.gif” width="1"
height="36" alt=""></td>
</tr>
<tr>

<td class="style3"><a href="meetme"
onMouseOut="MM swapImgRestore(}"
onMouseOver="MM swaplmage('Image28',"'"', 'YANG:20MERAH/Iimages/lavout koso
ng 07.gif',1)"><img src="images/layout kosong 07.gif" name="Image28"
width="346" height="42" border="0"></a> </td>

<td class="style3">

<img src="images/spacer.gif" width="1"

height="42" alt=""></td>

</tr>
<tr>
<td class="style3"> <a href="panel"
onMouseOQut="MM swaplmgRestore ()"
onMouseOver="MM swaplmage('Imagez9’','', 'YANG:20MERAH/images/layout koso

ng 08.gif',1)"><img src="images/layout kosong 08.gif" name="ImageZ9"
width="346" height="31" border="0"></a></td>
<td class="style3">
<img src="images/spacer.gif" width="1"
height="31" ait=""></td>

</tr>
<tr>
<td class="style3"> <a href="maint"
onMouseOut="MM swapImgRestore()"
onMouseOver="MM swapTmage ('Image30’', "', 'YANG*20MERAH/images/layout koso

ng 09.gif’,1)"><img src="images/layout kosong 09.gif" name="Image30"
width="346" height="36" border="0"></a></td>
<td class="style3">
<img src="images/spacer.gif" width="1"
height="36" alt=""></td>
</tr>
<tr>
<td class="style3"> <a
href="about.php"><img src="images/laycut koscng 10.gif" alt="menuju
about me" name="TImage31l" width="346" height="33" border="0"></a></td>
<td class="style3">
<img src="images/spacer.gif" width="1"
height="33" alt=""></td>
</tr>
<tr>
<td class="style3"> <a
href="registration.php” onMouseOut="MM swaplmgRestore()"
onMouseOver:"MMﬁswapImage(‘ImageSZ',"T'YANG 20MERAH/images/layout koso




ng 1l.gif',1)"><img src:"imaqes/layout_kosong_ll.gif" name="Image32"
width="346" height="31" border="0"></a></td>
<td class="style3">
<img src="images/spacer.gif" width="1"
height="31" alt=""></td>
</tr>»
<tr>
<td class="style3"> <a
href="contact.php" onMouseCut="MM swapImgRestore ()"
onMouseOver:"MM#swapImage('Image33',",'YANGé2OMERAH/imageS/layoutﬁkosc
ng _12.gif', 1) "><img src="images/layout_kosong_lZ.gif"
alt="menuju contact" name="Image33" width="34¢" height="37"
border="0"></a></td>
<td class="style3">
<img src="images/spacer.gif" width="1"
height="37" alt=""></td>
</tr>
<tr>
<td rowspan="2" class="style3">
<img src:"images/layout¥kosong*13.gif"
width="346" height="60" alt=""></td>»
<td class="style3">
<img src="images/spacer.gif" width="1"
height="30" alt=""></td>
</tr>
<tr>
<td class="stylel3">
<img src="images/layout‘kosong_l4.gif"
width="434" height="30" alt=""></td>
<td class="style3">
<img src="images/spacer.gif" width="1"
height="30" alt=""></td>
</tr>
<tr>
<td class="style3">
<img srcz"images/layout¥kosong‘l5.gif"
width="346" height="101" alt=""></td>
<td class="style3">
<img src="images/layoutﬁkosongil6.gif"
width="434" height="101" alt=""></td>
<td class="style3">
<img src="images/spacer.gif" width="1"
height="101" alt=""></td>
</tr>
</table>
<!-- End ImageReady Slices -->
</body>
</html>




Source page about.php

<html>

<head>

<title>layout‘kosong</title>

<meta http—equiv:"Content—Type" content="text/html; charset=iso-8859-
1">

<style type="text/css">

==
.style2 {
color: #0099CC;
font-size: 10px;
}
.style3 {

font-size: 10px;
color: #009%9cc;
}
body, td, th {
color: #000000;
t
body {
background-color: #BFD8ES;
t
.styled {
font-size: 13px;
color: #000000;
}
——>
</style>
<script language= "JavaScript" type="text/JavaScript">
<Hee
function MM preloadImages() { //v3.0
var d=document; if (d. images){ if(!d.MM _p) d.MM p=new Array()
var 1,j=d.MM - p.length, a=MM _PpreloadImages.arguments; for(i= O
i<a. length; i++)
if (a[i].index@f("#")!=0){ d.MM p[j]=new Image;
d.MM_plj++].src=alil;}}
}

function MM _sSwapImgRestore () { //v3.0
var 1,x,a=document .MM STy
for(i=0;assi<a. length&& X=a[l]l)&&x.0Src;i++) X.8rc=x.08rcC;

}

function MM findObij (n
var p,i,x; 1if(!'d)
L((p=n.index0Of ("2")
d= parent frames{

if (! (x=dnl)ssd.al

o d) { //v4.01

d=document;

)><&&parent.frames.length) {

n. substring(p+l>].documenL; n=n.substring{(90,p);}
1) x=d.allinl; for (i:O;!X&&i<d.forms.length;i++)

x=d. formc['][n]
for(i=o; 'xssd. layersssi<d. layers. length;i++)
xX=MM flndObj (n,d.lavers[i]. document) ;

1f(!'x g& d. getFElementById) x=d.getElementById(n); return x;
1

function MM swapImage () { //v3.0




var i,j:O,x,azMM*SwapImage.arguments; document.MMwsr=new Array;
for(i:O;i<(a.length—2);i+:3)
if ((X:MM‘findObj<a[i]))!Znull){document.MM STl3++]=x; if(Ix.0Src)
X.05rc=x.src; X.src=ali+2] ;) B
¥
/S ==>
</script>
</head>
<body leftmargin="gn topmargin="gn marginwidth="g" marginheight="Qn
onLoad:"MM_preloadImages('YANG%ZOMERAH/images/layout_kosong¥05.gif','YA
NG:2OMERAH/images/layout_kosong_07.gif','YANGa2OMERAH/images/layout¥kos
ong~08.gif','YANGa2OMERAH/images/layouthkosong‘09.gif','YANG?2OMERAH/im
ages/layout_kosong‘ll.gif','YANGiZOMERAH/imageS/layout*kosong‘IZ.gif')"
>
< - ImageReady Slices (layoutﬁkosong.psd) -—>
<table id="Table 01" width="781n" helght="521" border="gn
cellpadding="0*" Eellspacing:"0">
<tr>
<td Cclass="style2">
<img src:"images/layout_kosong_Ol.gif"
width="34¢" height="gen alt=""></td>
<td class="stylel2">
<img src:"images/layout‘kosong_oz.gif"
width="434" height="ggn alt=""></td4>
<td Class="style2">
<img src="images/spacer.gif" wilidth="1"
height=rggn alt=""></td>
</tr>
<tr>
<td Class="style2">
<img srC:"images/layout‘kosonghOB.gif”
width="34¢g" height="4gn alt=""></td>
<td Class="style2">
<img src:"images/layout‘kosong*04.gif"
width="434" height="4g" alt=""></td>
<td class="style2">
<img src:"images/spacer.gif" width="1"
height="4gn att=""></tdg>
</tr>
<tr>
<td class="style2"> <a
href="recordings" onMouseOut="MM_swapIngestore()"
onMouseOver:"MMﬁswapImage('Image27',",'YANG?ZOMERAH/images/layout;koso
ng_05.gif‘,1)"><img src:"images/layouthkosong_05.gif" name="Image27"
width="34¢" height="3g" border="0"></a5</t4>
<td width="qQn height="g» rowspan="8" align="left"
valign="top" bordercolor="#RrFpggEs» class:"style3"><p>&nbsp;</p>

<p class="style4">Nama tovani aji susilo</p>
<P class="style4">NIM : 02524057</p>
<p class:"style4">Jurusan : Teknik Elektro</p>

<p class:”style4”>Fakultas ¢ Teknologi Industri</p>
<P class="styled">email : Dewa‘1234@yahoo.com</p>
<p class="styled4">call 02747175719 </p>
<p class:"style4">hp t 085228875058 </p>
<p align="right" Class="styieq"><y bref:"index.php">back
to Home </a> </p></td>
<td class="style3">




<img src="images/spacer.gif" width="1"
height="36" alt=""></td>
</tr>
<tr>
<td class="style3"><a href="meetme"
onMouseOut:"MM‘swapIngestore()”
onMouseOver:"MM_swapImage('Image28',",'YANGL2OMERAH/images/layout*koso
ng_O7.gif',1)"><img src:"images/layout_kosong‘07.gif” name="Image28"
width="34¢" height="42" border="0"></a> </td>»
<td class="style3">
<img src="images/spacer.gif" width="1"
height="4pn alt=""></td>
</tr>
<tr>
<td class="style3"> <a href="panel™"
onMouseQut="MM swapImgRestore ()"
onMouseOver:"Mﬁ;swapImage('Image29',",'YANGs2OMERAH/images/layout_koso
ng_OB.gif‘,l)"><img src:"images/layout*kosong_OS.gif" name="Image29"
width="34¢" height="31" border="0"></a></td>
<td class="stylel3">
<img src="images/spacer.gif" width="1"
height="371" alt=""></td>
</tr>
<tr>
<td class="stylel3"> <a href="maint"
onMouseOut:"MM*swapIngestore()"
OnMouseOver:”MM_swapTmage('ImaquO',",’YANG:2OMERAH/images/layout*koso
ng‘09.gif',l)"><img src:"images/layout_kosong~09.gif" name="Image30"
width="34¢" height="3¢" border="0"></a></td>
<td class="style3">
<img src="images/spacer.gif" width="1"
height="3¢" alt=""></td>
</tr>
<tr>
<td classz"style3"><img
src:"YANGeZOMERAH/images/layout kosong 10.gif" width="346" height="33">
</td> - F
<td class="style3">
<img src="images/spacer.gif" width="1"
height="33" alt="">c/tg>
</tr>
<tr>
<td class="style3"> <a
hre :"registration.php" ornMouseQut="MM swapImgRestore ()"
onMOuseOver:"MM_swapImage('Image32',"7'YANGE2OMERAH/images/layout_koso
ng‘ll.gif',l)"><img src:"images/layout‘kosong‘ll.gif" name="Image32"
width="34¢" height="31" border="0"></a></td>
<td class="style3">
<lmg src:"images/spacer.gif" width="1"
height="31n alt=""></td>
</tr>
<tr>
<td class="style3"> <a
href:"contact.php" onMouseOutz"MM_swapIngestore()"
onMouseOver:"MM¥swapImage(‘Image33',",'YANGa2OMERAH/imageS/layout‘koso
ng_lz.gif',l>"><img src:"images/layout¥kosong_12.gif"




alt:"menuju_contact" name="Imagel33" width="34¢6" height="37"

border:"0"></a></td>
<td class="style3">

<img src="images/spacer.

height="37n alt=""></tga>
</tr>
<tr>
<td rowspan="2" class="style3">
<img src="images/layout
width="34¢" height="g0" alt=""></td>
<td class="style3">

<img src="images/spacer.

height="30" alt=""></td>
</tr>
<tr>
<td class="style3">

<img src:"images/layout_

width="434" height="30" alt=""></td>
<td class="style3">

<img src="images/spacer.

height="30" alt=""></tdg>
</tr>
<tr>
<td class="style3">

<img src="images/layout

width="34¢" height="101" alt=""></td>
<td class="style3">

<img srcz"images/layout_

width="434" height="101" alt=""></td>
<td class="style3">

<img src="images/spacer.

height="101" alt=""></td>

</tr>
</table>
<!-- End ImageReady Slices -->

</body>
</html>

gif" width="q"

kosong 13.gif"

gif" width="1»
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Source page Registration

<html>

<head>

<title>layout_kosong</title>

<meta http—equiv:”Content—Type" content="text/htmi; charset=iso-8859-
l">

<style type="text/css">

<H--
.style2 |
color: #0099CC;
font-size: 10px;
}
.style3 ¢

font-size: 10px;
coler: #0099cc;
'
body, td, th {
color: #000000;
}
body |
background—color: #BFDBES;
}
.styleé |
font-size: 13px;
color: #000000;
}
-Style7 {font-size: 13px; color: #000000; }
-
</style>
<script lanquaqe:”JavaScript" type:"text/JavaScript">
<lee
function MM preloadImages () { //v3.0
var d=document; if(d.images){ if(!d.MMﬁp) d.MM p=new Arravy ()
var i,j:d.MM_p.length,a:MM‘preloadImages.arguments; for (i=0;
i<a.length; i++)
if (a[i].indexof("#")!:O){ d.MM p[ji]=new Image;
d.MMhp[j++J.src:a[iJ;}}

’

function MM_swapImgRestore() //v3.0
var i,x,a:document.MMwsr;

for(izo;a&&i<a.length&&(x:a[i})&&x.oSrc;i++) X.8rCc=x.08rc;
'

function MM findObj (n, 4) { //v4.01

var p,i,x?A if(1d) d=document ;
if((p:n.indexof("?"))>O&&parent.frames.length) {

d:parent.frames[n.substring(p+1)}.document; N=n.substring(0,p) ;}

if(!(X:d[nJ}&&d.all) x=d.all[n]; for (i:G;!x&&i<d.forms.length;i++)
xzd.forms[i}[n];

for(i:O;!X&&d.layers&&i<d.layers.length;i++)
x:MM_findObj(n,d.layers[i}.document);

1f{!x ss& d.getElementById) x:d.getEiementById(n); return x;
4




function MM swapImage () { //v3.0
var i,j=O,x,a:MM‘swapImage.arguments; document.MMmsr:new Array;
for(i:O;i<(a.length—2);i+:3)
1f ((x=MM findObj(a{iJ))!:null){document.MM Sri{j++]=x; 1E(!x.0Src)
X.0Src=x.src; X.src=ali+2];} B
}
S =
</script>
</head>
<body leftmargin="pon topmargin="g" marginwidth="0" marginheight="Q"
onLoad:"MM_preloadImages('YANG%2OMERAH/images/layout_kosong;OS.qif','YA
NGi2OMERAH/imageS/layout_kosong_07.gif','YANG%ZOMERAH/images/layout*kos
ong‘OS.gif','YANGn2OMERAH/images/layout‘kosong_09.gif','YANG”ZOMERAH/im
ages/layout_kosong_lo.gif','YANG‘2OMERAH/images/layout_kosong‘l2.gif')"
>
<P-= ImageReady Slices (layout_kosong.psd) -=>
<table id:"Table_Ol” Wwidth="781" height="521" border="g"
cellpadding="o" cellspacing="0">
<tr>
<td class="style2">
<img src:"images/layout_kosong‘01.gif"
width="346" height="66" alt=""></tg>
<td class="style2">
<img src:”images/layout_kosong_02.gif"
width="434" height="66" alt="">c</td>
<td class="style2">
<img src="images/spacer.gif" width="1"
height="ggn alt=""></tdg>
</tr>
<tr>
<td class="style2">
<img src:"images/layout*kosong_OB.gif"
width="346" height="4g" alt=""></td>
<td class="style2">
<img src:"images/layout_kosong‘04.gif"
width="434n" height="48" alt="">c/t4>
<td Class="style2">
<img src="images/spacer.gif" width="q"
height="4gn alt=""></td>
</tr>
<tr>
<td class="style2"> <a
hrefZ"recordings" onMouseOut="MM‘swapIngestore()”
onMouseOver:"MM_swapImage('Imaqe27',",'YANG£2OMERAH/imageS/layout*koso
ng_OS.gif',l)"><img src:”images/layout¥kosong_05.gif" name="Image27"
width="34¢g" height="36" border="0"></a></td>
<td width="q" height="gr rowspan="8" align="left"
valign="top" bordercolor="#BFpsrs5" class:"styleB"><p>&nbsp;</p>
<p><span class="style7">untuk bisa menikmati layanan voIp
inl anda diminta untuk regeristrasi yang isisnya berupa: </span></p>
<p class="style7">Nama </p>
<p class="style7">NIM</p>
<p class="style7">Jurusan :</p>
<p class="style7">email <>




<p class:"style7">dan dikirim ke VoiphFTIUII@yahoo.com dan
nantiny anda akan mendapatkan nomor telepon dan password yang akan
dimasukkan ke XLite</p>
<p align:"right" class:”style6"><a hrefr"index.php">back
to Home </a> <Jp></td>
<td class="style3">
<img src:"images/spacer.gif" width="1"
height="3¢n alt=""></td>
<Str>
<tr>
<td class="style3"><a href="meetme"
onMouseOut:”MM‘swapIngestore()"
onMouseOver:”MM;swapImage('Image28’,",'YANG:ZOMERAH/imaqes/layout%koso
ng~O7.gif',1)"><img Src:"images/layout‘kosong_07.gif" name="Imagezg"
width="34¢" height=r4on border="0"></5> </td>
<td class="style3">
<img src:”imaqes/spacer.gif" width="1"
height="42v qle=mns/igy
</tr>
<tr>
<td class="stylel"s <a href="panel"
onMouseOut:"MM_swapIngestore()"
onMouseOver:"MM;swapImage('Image29’,",'YANG%ZOMERAH/images/layout_koso
ng_OB.gif',l)"><img src:"images/layout kosong 08.gifn Name="Image29"
width="34¢" height="31" border:"0"></a;</td> N
<td class="style3">
<img src:"images/spacer.qif" width="1"
height=r31» alt=""></td>
</tr>
<tr>
<td Class="gtylel"> <a href="maint"
onMouseOut="MM‘swapIngestore<)"
onMouseOver:”MM*swapImage<'ImageBO',",'YANGf2OMERAH/images/layout_koso
ng_O9.gif',l)"><img src:"images/layout_kosongh09.gif" name="Image30"
width="34¢" height="3¢" border:"0"></a></td>
<td class="style3">
<img src:"images/spacer.qif" width="1n
neight="36" alt="rsc/tgs

</tr>
<tr>
<td class="style3"s <a
href:"About_Me.php" onMouseOut:"MM‘swapIngestore()"
onMouseOver:"MM;swapImage('Image3l',",'YANG*2OMERAH/imaqes/layout_koso

ng_lO.gif',l)”><img srcz"images/layout_kosong_lo.gif" alt="menuju about
me" name="Image31" width="34¢" height=r33n border="0"></a></td>
<td Class="style3">
<img src:"images/spacer.gif" width="1"
height="33" alt=mnsc/pgs
</tr>
<tr>
<td class:"style3"><img
src:"YANG?ZOMERAH/images/layout_kosongﬁl1.gif" width="34¢" height="31">
</td>
<td class="style3">
<img srcz"imaqes/spacer.gif" width="1"
height="31" a1t=rnuc/iqn
</tr>




<tr>

<td class="style3"> <a
hrefZ"contact.php" onMouseOut:"MM‘swapIngestore()"
onMouseOver="MM‘swapImage('Image33',",'YANG%2OMERAH/images/la

ng‘12.gif',1)"><img srcz"images/layout_kosongﬁlZ.gif"
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Cara instal trixbox

1. masukkan cd trixbox dengan sendirinya autorun dan akan masuk pada dialog
penginstalan

2. masuk ke menu instal dan secara otomatis memformat semua hardisk ke ext3 dan
akan mulai penginstalan

3. masukkan password untuk Super Usernya

4. setelah selesai instal maka pada SU (Super User) ketik ipconfig

5. masukkan ip yang akan menjadi server voip misal 192.168.10.135 netmask
255.255.255.0

6. kemudian mengganti password yang awal passwordnya = password

7. mengganti password yang digunakan untuk masuk menu freepbx dengan perintah
maint-passwd

8. untuk lebih Jelasnya masuk ke documention di WWW.1rixbox.org




